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'~;Héduéuhan_§anzperan korban perhosaan.
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oEmizary s .

-ijEngerﬁiaﬁ“tindaE pidana perkosaan menurut

TAFE CSARJEN&, oSS Ta - UnSwr—uneurnya - dan -

tian anak ssbagal .
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i Het Sffafbﬁre Feiﬁ?. Hal 'mana:_ﬁéﬁurut b&béﬁapa
Earjanaidié%ﬁikaﬂ_SE: agai bErl%qt ﬁ
fiipey. L ¥ Peﬁégfﬁian tindah Qidana mengfﬁt & Sarjéna:
&. Bimans
4 ﬁim;ha_ merumugﬁan oabwe MStrafbaar Feit?
ada;ah suatu - handling  {(tindalkan) Yang
diancam dengan pidana oleh -Undang-undandg,
'baitEntangﬂn déﬁéén bakoum, dilakubkan tengan
keszslahan {echuld) oleh sessaranc Yvang
mEmEU b@rtanggﬁﬁg Jawmaty.
b YVos
VMos - omerumaskan  MStrafbhaar Feit” adalah
zuatu kelékuﬁan'manusie warg il g clieh
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Cheliau mengaiurkan pemakalan istilah
Liinmdalk.  pidama . karena. . dstilab  tindak

(tindakan),

mencakup pengertian

meElakuikan

atau berbuat dar oEngertian tivak
melakukan, tidak Berbuat atau tical
= 1

mel akubkan suatul

'

perbustan.

g Dr. Wirjono Projodikoro
Eeliag merumiskan, tindask picdana berarti
suatit pérbmatan Vane pelakbunya dapat
‘dikenahan ukuman pidans. Dan pelaku
ters&bgt gapat dikatakan sebagail subjisk
windak pidans tersehut.é)
E. S.R. Bianturi, SH.
Merumushkan pengertian tindak pidana sebagai
sustu  tindakan pada tempat. waktu dan
keadaan terterntu vang dilarang {atau
diharauskan) dan diancam dnegan pidane olesh
undang—-undang bersifat melawan hdbum, serts
gengan kesalanan dilakuban oleh  ssseorang
vEMg mampu bertangguno 1awab.?)
%). 8.R. Bianturi, SH., Ibid. hal. 208,
&£). B.R. Sianturi, BH., Ibid , hal. 209,
Fy. B.R. Blarnturi, 5H., Ikid. hal. 211,
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deari tindak pidana vaitu sebagai beribut

. EBersitaet veno dilarang ataw  diharus-
kan oleh Undang-Undang,

S, Halbktu, tempat dan headaan.

Maka dibawah ini akan dijglaskan secara

mendslam unsur-unswr dari tindak pigans.
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. Dubiek (5)

&0 menjadi subjsk  dari  suatu tindak

cidama adalah manusia. Fegroah puls  badan
hukuwm  dibestakan ssbagei subjshk dari  suatud
tindak pidana,. akan tetapi atas  penzgruh

cizran dari Mon Bavigny dan Fowr bach, vang

kesimpulannva bahwa badarn  hukum tadalk
mel akukan suaiu tindat pidana, mak &

pertanggung Jawaban  Gadan o hubkum, sntiah

tidak ainut lagi.
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Dalam thal ini vang bertangoung iawab adalah
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S sariana. Merek

‘Memgenai pengertian kesalahan dalam hukum o

- pidana, telabh-banvak diteorikan cleh  para

5 telash membahes  pengertian

Lesalabhan sshagadl salabh.osatu Junsur o dari

tindak pidana. Tentang kesalahan  ind,
terutama delam bungannys dengan

semidanaan sangat penting. karena  telab
umum  dianut suatu sistim bubkum o pidana di

Indenesia, bahbwe "Tidak ada pemidanaan,

tanps sdanva kesalahan.
Dalam bahass  Belandas dstilah terassbut

dizmebut @ ! Geen straf zonder schuid", atau
Aotus non Tacitireum nisiomens it ores dalam
Bahasa Latin.
Pengertian nesalahan dapat diuraibkan
dibawan imi, oleh bebesrapas para sarjana :
& . FPOMFE

Dalam pembahasannys mengenal  hesalahan,

mengatakan bahbws dilibhat dari  kehendak,

et abar At mdalal bhagian Oalam, Oari

Lehendak pelaku, sedangkan sifat melawan
Fukuam merunakan bagiam ltuar | dari
Lehendak. Artinva, kesalahan  merupakan

kelabkukan vang beritentangan dengan hukum




T »
-

wvang  seharusnye  dapat  dihindari o dan

meErupakan . gangguan bagl ketertiban huikum

it}
NOYON
CTNOYORM  mengetabkan  bkabwa untuk masalalb

hesalabhean sebaikpys dibahss @mengenai,

fhal | vang berhubungan  dengan  peEnErapan

fuk um positif. Dikemubakannva bahws
giri-ciri dari kesalahan VEMQ
b@fhubungan dengan nulkwm positif
adaiah :

1. Bahwa pelaku mengetabul &atau  harus

dapat mengetahul hakekat cari
Felakukannya dan reEadaan vang

bersamaan dengan belabukan itus

Z. Bahws pelabku mengetabui aftau  harus
mEnduga bahwa kelakukannys itu
bertentangan dengarn hukums

Z. Eahwe kelakuannya i1tu cdilaktuban,

H H

bukan karenas  sesuatu headaan  Jiws

vang tidalk normals;

i, SM., IgRad. hal. 163,




R

- Bahws  ke1akuhaﬁmya-'itu dilakukan,
Bk & &areﬁa peEnoarubh omsri  sesuatl
keadagﬁ:dé%urat atég'ﬁagsgu

. ﬁ£au dengaﬁ.garkataan.iaim, ééa terdapat

kepoalabhan  pads diri ﬁeiaku .jika Cirdi-

ciri tersebut padaﬂya.ll)

Roeslan Saleh

Mernurut Roeslan saleh, unsur  kesalahan

vidak 7 termasukb dalam pEngertian

peErbuatan pidana  lagi, dan  merupakan
unswr bagl pertangoungan Jewasb dalam
huwkum pidana. Dan orang vang @mslakukan
perbuatan pidéna al.an dipidaﬁa, apabilsa

di & mEmpUnyai kLesslahan. Sesearang

mEmpuryai kesalaban, apabila pada wabktu

melakukan perbusitan pidana gilihat  darid
seqgi masyaharat, dia dapat dicela wolieh
harena perbuatannva.

Kemuadiarn dapat jugsa disimpulhkan  uansur-

unsur pula, vaito

i). Kemampuan bertanggungo Jawabs

Qiamturi, SH., Igid. hal. 1&6Z.




3

2. Kesengaisan atay keslpsan {sebaga:
Cbentuk dari kesalahan) .

Ey. Tidak adanva alasan pemaat.

SEelaniutnys o beliau menambahkan @ tentang

adanva kesalshan L ovang dapat

mengakibatian dipidananva terdakwa

Faruslab e

1. PMelakubkan suatu perbuatan pidan

[l
an

2. Mempu bertargouno iaswabs

Z) .. Dengan ssngaie aitaw kealpaan;

4). Tidab sdanva alasaen pemasT 120
Bersifalt Melawarn Hukum (B)
Yang dimalk=ud CErHgan bersitat

melawan hukum adsalabh  bertentangan  dengan
‘hukuam, atau tidabk  =mezusi o cengan larangan
hukum, ataw menverang suatu Lepentingan
vang dilirndungi olebh hukum. Dalam hal  ind

adalah hukum positif vang berlaku.

Imti dari Arrest HR  tanogal 51
Dezember 18917 tentang  pasal L1368 i,
mengenai pengertisan dari  tindakan Y ENg

tidalk sesual dengan hobkum yaitu @ omelabuban

;__'.

Siantuwri. BH., lbhid. hal. 165,




Ckesusilaan: dan. melakukan  sgsuatu o yang

.- PR . Loy

sesuaty yang bertentangan dengan kewaliiban,
{Bukoume) pelaku menurut . undang=-undang:

melakukarn sesustu vang beritentangan  dengan

bertentangan - dengan  keputusan dalam
i
masvararat.
T x - % = i - wen wba
Seorang Vang melakubkan suatu
tindakan vang besrsifat melawan bwbkum, tidak
selalu ' diancam dengan pidana mernurut

Undang-lndang hukum pidana.

Buatu tinmdakan vang bersifat melawan

huiswm - vang dapat dikenakan pildane adalah

sustu tindakan yvang disncam dnsgen pidana.
Secara Tormal atau sgcara DpEFUMRLREEN

tu tindakan ada

undang-wndang . Sua lah
bersifat melawan hukum, apabilsa  seseorang
telal wmwelangoar  suatu  ketentwan  undang-

undang . karena bertentangan dengan  undang-—
urndang atau hukum positif vanog  berlaku.
Perngan  perkatasn lain semus tindak pidans

galam wndang—undang, baik sifat melawan

hukum tersebuit dirumusbkan ataw tidak adlaah

turi, BH.. Ipid, hal. 143,




melawan

tindakan—tindakan - vang bersifat

Pk T . Sifat melawan hukum itu hanvs - akan

_adaka

e

Chilang

S dasar | peniagsannys . ditentukan 0 dalam

undang=undang .-

Mernurut . para sar &ng menganut

L

e ="

B

pandangan  formal mengenai  sifet melawan
Hukum dalam hubungannysa dengan  peErumusan
srstu tindak pidana, apabils bersifat
melawaﬁ fakum tidak diramuskan dalam suatu
tirmdak Eiﬁama, maka tidak peErlu lagz
giselidiki tentang berzifat melawan Hulum
tersebat. Marana‘dengan sendirinya sleuwruh
tindakarn tersebut sudabh bersifat melawan
hukum ind dicantumbkan dalam suatu perumusan
timdak pidana, maka bDersifat omelawan hubkam

tersebut harus diselidiki. Dan galam ranghs

i

penuntutan aitau mengadili o harde  terbuakti

Lher=sifat melawan hubkum tersebut.

Fike ada dasar—

Fara salr i ans wang berpandangan
material tentang sitat melawan hakam,
mEngatakan bahwa =sifat @melawan PR LT

selalu  dianggap aos dalam  ssiilap  tindak

pidana. walaupun tidaek tegss diruwmoeshan.




. 1
e :

Fenganut tecri  ini  mengenukakan bahwa

melawan hwkum berarti harus dapat dirasabkan

- sebagai tidak boleh terjadi, bertentangan

 dengar . kepatutan o vang.  terdapat dalam

Ferngamnut ajaran ini mEngEmubkakan
susty dalih

— fApakah tindakan segrang avab yang memubkul

anaknya karens anak tersebut nakal,
dianggar tindakan avah tersebut  melawan
hukum ¥

— Apakah sgsEotrang gari erspedisi

penyvelidikan telah menembak salah seorang
temannysa terseebut. Hal tersebut
dilakukan barens wntoak menghindarkan
penderitaan  yang  bherliarui-larut  karena
tidalk murglin adanya pertolongan
pengobatan dan tindakan tersebut dianggap

3

bersifat me L awan Pk um wa l aupun
tindakan terseput telal meEmenubl  unsur

pnsur passl 344 Kitab Undang-tndang Bukum

Fidana {KUHF).

ftanturi,. DH., Ibhad. el




o

Merurut pemoasnnt
halsepertl tersebut diatas tincakar—

tindkaan tersebut tidak bersifat melawan

Chukum, walaupun telah memsnund WREUFSUn ST

dari suatu tindak pidana.  Hal  tersebui

gikatakan tidak bersifat melawan h©wkum o
tarens tindakan tersebut tidak berientangan
dengan suatu kepatutan dalam masyarakat.

Jadi tintakan vang dapst dikenakan habkuman

pidana  adalabh suatu tindakan yvang diancam

dengan pidana dan tirdakar tersheut

diangoap sehbagai  tindakan  vyang  bersitat
me 1l awarn hukam | dan tincakan tersenut

disnauayp tercela oleh Taham kemasyarakatar.

&, Tindakarn veng Dilakukan {(T)

Tindakan varg dilakukan atalah
setiap tindaskan yvang diancam dengan pidana
darn tindakan tersebut dianggap sebagail
tiﬁdakaﬁ vang bersitat melawan  bubum dan
tindaihan terssbut  dianggap  tercelia cleh
Tabeam kamagyaraﬁatan.

4, ?iﬁdakaﬂ vang Dilakuakarn (7))

lakubkan adalah

fote

Tingakan VaETG o

zetiap tindakan vang bertentangan  dengan

Fukum dan tindakan tersebut tidak disenangl




‘shstu tinmdalk

i
-+

cleh setiap orang dan masyarakat.

Waktu, tempat dan. keadaan (WTE]

Mengesnaiwaktu, tempat dan - keadaan

teriadinya  sustw tindak  pidana  tersebut.

CDimana  dan kapan terjadinyas  dan  ditambah

dengan bkesdzan—kesdsan lainnya. Dan. juas
berarti batfwa tindak pidana tersebut

.

dipandang dari sudut tempat harus teriadi

pada =suate tempat dimana ketentuan pigana

Indonesia  berlaku;  dipandang  dari  sudut

wak Tu, tiﬂdakéﬂ”tersebut masih dirasakan
sebagal suaitu tinﬁaﬁan vang perlu diancam
deﬁgan pidana.déﬁ_bai;ﬁwdéiuﬁarsa; dan dari
sudut keadaan tindsakan tTersebut ey
terizdil pada suatu hesdasn dimane  tingdakan
tersebut dipandang sebagail tindakan  vang
dilabkukan diluasr Jjangkauan berlakunyva
Letentuan bubkum pidans Indone=zia, bukanlah

merupakan  suatu tindsk pidansa  dalam asti

Cpigansa, melihat dari . pada

E:2

R,
o

peEnerapan ketentuan pidena Indonesia.t

S.R.

[

Siantuwri, SH., Ibid, hal. 211.




Timdak Fidana Ferhossan
Setelzh pengertian ftindak pidsna diuraikan,
Umaks dibawsh  ini Jugs skan  diursikan  pengertian

Cxindak pidana perkosaan.

Z2.1l. Fengertian itindak pidens perkossan  pgrumusan

Kitab Undang-Undang Hubum Figans (KUHF) .

Femngertian tindak pidana perkosaan  menurdt
pErumusan yang berlaku, vang dituangkan dalam pasal
S 285 Fitab Urndang-Undang Hubkum Pidans adalah s

¥oORarang Eiapa dengan kekerasan atauw ancaman
bekerasan  memalksa SERIaNQ wan;ta i tuk
bersetubuh démgén diz ciluar perkawinan,
dianceam harena..perhmsaan dengar ﬁidaﬁa
pernjara makeimum dua belas taﬁun nlé)
Jadi korban perkosasan sebsual adalab seocrang
wartli e, vang dengan kekerasan atau dengan ancaman
kekerasan dipaksa untuk bersetubuly dengan mrang

lain diluar perkawinarn.

Dari peraturan ini dapat ditarik beberapsa

pengertian sebagail berikut 3

Frof,. HMosijanto, SH., Fitabk Undano—Undang Sk uus
Fidana, Hina fhsara, Tahurn 1985, hzl. 125,




1. ¥orban perkosaan sshksual haru Wanita

151

Ul

i

juj
T
Com
=
[In}

tanps batas umur.
;y Hurhanf haWu5 méﬁggiami_keh@ﬁazan :aﬁau ancam%n_
:aekefaéaﬁ,.:zﬁi béféﬁti_ﬁidaﬁ-;%ds._Qarsatgjuan
Gari pihak.'kurban maﬁgenai n$é§  &an tindékan
perliakuan pelakua.

Dalam hkenystaan ada pula persetubuan dalam
periawinan  yang dipaksakan dengan kékerasaﬁ atau
ancaman  keherasan, vang menimbulbkan pemgéritaan
mental dam Tisgik. WMalaupun tindskan . terssbut
meEnimbulkan pénd@ritaan Bagi korban, abkan tetapi
cindakan imi tidak depst digolongkan sebagai  suatu
kejahatarn oleh karena hal terssbut tidabk dirunushkan

. i 7
cleh pembust undang—undang suatu kajah:tangl’)

=~

2.2, Tandak Fidans Perkosaan menurut para Sarjana

- Fernoertian pEriosasan mentrut dr . Gl f
Dudijantos
Flenurut dr. Arif Budijanto. perkosaan
sehsual  ialah tingdal an menvetbubuhi  seorang

wanita vang bubkan rstrinve dengan  hehkerasan

atalw ancaman Lekerasan.

fii]

Frit bosits, 3SH.. EBglevansi Miktimologl Dengan
Felavanan Terhadap FPera Forban FPerkosssn. Ind. Hill-

Co, Tahun 1987, hal. 12,13,




Hertolask deri pengertian ini  maka seorang

suaml tidak capat dipidans Larena

meryetubuhl isztrinyva dengan ﬁaksa,ia)

- Fenoesritian - pekhqgaan ﬁEﬂuPut. dr. = tululNE|
Mun " im Idris

Farrhosasn adalabh suatu persstububan  derngeans

homecrang laki-

3t
ih

bplberzsan dimana peiaku ada
laki damn korkan harus segrang peErempuan vyang

bukarn istrinva.

Dan meErnurut heliau bahnwa pans kasus
oerkosaan seksusl vang dapat ciibuktikan

melalui wvisum et reperium *anyalah  uansur
pErsetubunan gar, = unsur kekerasan vang
dilakukar terhadapr horban. Deganghkan  uansur

paksasn tidak dapat dibuktikan oleh pars

ahili  meEdis vang menangani kasus  perkosasan
12
selk=ual.T?)

— Pehngertian perkosaan MEMUFLT W,

Foerwadarminta :
Beliauw mengartikan perkossan sams dengan

gagab, kusat, paksa, kekerasan, menggagahi,

25

s
B¢
v
=

i%3.

o Arit Budiianto, beiahatan  Seks  dan Sonesh
Medibolegal Sancguan  Feibkossksual, ralman, HMedia




meEmsksa dengan kekerasan.  Balk SECAra
haratiah darn definisi  Dwkom, perkosaan

dizrtikan sebagai suatu perbustan bersetubuh

 £&#£§££angan'd;ngaﬂ kahend%ﬁaﬁmrbaﬁ. 20)

- Feﬁgertian nErknsaan merurut Arif
Gosits, SH.
Ferkosaan adgalah perwa judsn tidak

sempurnanya  rasa tanggung jewab seseorang
t&whadap sesama manusis. Dan seperti setiap
perbustan  manusisa perkesasn sehksdal  adalah
su&Tu hasil interaksi karena adan?a

interrelasi antara Tenomena vYang ada dan

ealing mempeygéfuh? 1)

~ Fernpertian Ferkosaan menurut R.
Soegandhi, SH.
Barang siapa varng dengan kehkerasan  atau

gengan ancaman kekerasan memskse perempuan
vang bukan istrinmvea bersetubuil derngan dia.
Memakesn wanita untuk melakukan persetububian

berarti merangkul wanite itu demikian keras,

Bambarnno Frabkoso, Kasus Eeishetean Seke. Fustakas Antar

Fots,
Arif

Tahun 198%, hal.Z.
Gosita., GH., Relevansi Miktimolog: geEntan

Felavanarn Terhadaspn Farzs Borban Ferkeosean, Ind. Hill-

~
[Sfan gy

Tatun 1287, hbhal. 1. 11

PERPUSTAKAAN
PERSURUAR TIHBE! 1 MU KEPELISIAN
JAKARTA




-aﬁhirnya;:ia
cdan omenyerabountuk disebutuhi.

dengan  kekerasan

dadi pingsan. =
Siamturi, BH.

© Bubjek dalam tindak pidana ini adalah  hanyea
munghkin deorang pris yveng masih dantan atau
tidak impoten dan mbjeﬁnya- ada1ah warnitsa.

'Tindék pidana ini adalah tindak pidana  yang

yij'fffJ  .'_.   : _d;iak&kam deﬁgan_éengaja yang tersirat .pada
cara.-melakuﬂaﬁ ﬁersetubuhaﬁ_ Va1t danéan
kekerasan atan. a&ncaman  kekerasan memnaksa
semraﬁg wanita wntuk bersstubul dencan dia
diiuar. perkawinan. |

Contohnys kekerasan pade kasus imi adalah ¢

Sepsrti mensrik  dan  sembari me lunourk &
celana delam wartitea, pemudian wanita

terssbut dibanting ketarnah dan  tangannvyea

- Pengéttian perkosaan menurut penjielasan S.H.

dipegang fFuat—huat, dagunys ditekan  lalu

dimasukian kemaluan sipria kedalam bhkemaluan

2Zy. B, Soesgendhi, SH.., KUHF Beserts FPenielasan  Usahs

i

Masional. Hal. Z03E.




5i wWanita.

‘Dan yang dimaksudkan dengan bersetubub untuk

‘penerapsn  pasal o ini dalah | memasubkkan

Fémaluan .gi;priafi _mgluan siwanits

23)

mennakibatkan kehamilan. S
2.7, Unsuwr—unsur Tindak Fidana FPerkossan Sehksual

“EBerdasarkan pasal 28BS Eitab Undanog-

Undang  Hukum Pidané { KUHF)Y - wano Ciasanva
disebut . pasal perkosaan  ssksusl dapatlah

disusun unsur tindak pidananvea, vaitu
1. Bubjek {barang siapa&l,
Z. kesaliahan {dengan sengaia),
. Bersifat melawan hutbam (maiérial)
4. Tindakan idEﬁgan ancaman kekerasan
ataw kekerasan memalkes seorantg wani-
tea untuk bersetubub dengan dia dilu-—

s perhkawinan ) dan

Lt

. Baktu., tempat dan keadasn tergantung

dari locus delicti tindak pidansa

‘sedemikian  Tups vang normaliter yvang dapat o

Bl = = = e Mot D = W £

g g
et

P

Z.R. Sianturi, SH.. Iindabk FPidana doi  FUHPE  Gerikut
UWraiannva, Alumni &HM-FPTHM, 1783, hal. 231,




Ad.l.

ad. iz,

-

[T« A

“gengan  perkaitaan lain, o osubiek tindak

midana ini adal

Subiek {(Barano sisapa)
Dalam timdalk pidana perkosaan seksual,

subieknve . adalah  seorang  pria atail

i manusSia.

iy

)

Fesalahan {(dencan sengai

f

Unsurr  kesengaisan meliputi tincakannva
gdan  obisknyva srtinva ia mengetahbui  dan
mernvadari | serta menghendabi wanita  itw
urrtuk ciperkosa.

HBersifat melawan hubum {material)

Farena  dalam penerapém Fitab Undano—
tUndang  Hukum | Fidane digunalkan ajaran
tersifat wmelawan huobum vang materzal.
maika @udah  dipahami babwa perkosaarn
szheual  pada dasarmya  asdalah  bersifat
melawan hukom.

Uritul merngetahul bebws perkosaan seksual
itu tidaek sesual dengean huokum maks unsur
Dersifat melawan hukum harus disandarian

kLepada maham kemasyarakatan, vakni

= Ta

kepatutan vang harus diindabhkan  dalam
pergadlan masyarakat.

Tindakan

—
af}
=

Adapun tindakan yvang dilakukan  ada




'bertentang§ﬁ ”_dgngan Cohukom pligdans.
Tin@ahannyaﬁ. Cyadtu ._dangan_ | ancaman
'Eakerasan a#au_kekarag%n.ﬁemahsa_s@afangj

.1 wanita :§é5§ ;éQﬁaﬁ'f:i$t%;H¥éf   §%t”#
'berﬁetubuh ﬁEngaﬁ iz

fo. 5. aktu, temgat darn keacaan {(WTE)

Tergantung_. kbapan dan dimans tindak
piciana perﬁmsaan itu  terdadi.  Artinvs
apabiia terizdi suatu tindak pidana
perhosaan,:.maéa dipancgang dari sudut
tempat tindakan tersebut harus teriadi
pada suatu  tempat dimana keterntuan
pidans Imdmnesia berlaku, dipandang dari
sudut wak e, tindakan  itu masih
dirasaktan  sebagesi tindakan vang perlu
di&ncam dengan  pidana stau dengan
perhataan  lain tindakan tersebut  belum
daluuwarssa; gan  dari sudut keadaan
tincakan perkosaan  sshksual tersebut

dipandang sebagai suatw perbuatan  vang

Fi = = ==
2.4, Jenis~jenis Ferkosaan Seksusl

Dacara teoritil kriminclogld meEmbagi

jenis - jenis pErhosaan szbagal
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P10 ATy dan
mengerikan atas &
tubuh korban.
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=& SEzEiaira
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r'?‘

upuhan  diiusrs

terperincl

tersebui, maka ads bailknya penulis akan meEnislaskan
SFrti  dari katsa persetubuabsn tersheut. Dalam
Undang-indang Hukum  Fidasna  istilah  perselubuhan
tidzak jelas  divumuskan., tstapi dari neberapa
pEndapat  sarianz, ssperti Movon mengatakan babes
ma=uknya  alat kelamin pris kedaslam alat kEelamin
wanita sgbagsil sysrat mindmel wntouk bukiti o tsiahb
teriagl peErsstububan, ssdang sjakolasi =semsn Tigak
pErlu terbukil. Slasannya hamwa alst kelamin anak
pErempuan maru akan cidera bila  fselah o terisdi
perneirasian opEnie.  Eiakulssi  tbidsak diperliukan
¥ e ot anak oErEsnpuan FANG masin
dimawan wmur, walsupun  telash ferisdi slakulasi
dibawah umdr, walzupun telah fterjadi siakulasi el

TErssiut
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pembuaban. =

Sedanagbkan mEnurut SR, Sianturi,
mEngatakan bDahwa  pgrsstububan adalah memssukiian

kemaluan 21 @iz kedalam kemaluan =i wanlta

bata perstecbuhan dari

dari peirsstubunhan A K]

gar & Lrwunusk an aslam
Fitab Undano-lUndang Hobkuam Pidans.

Dary juga akan diterangkan arti  dard e A
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divrsikan sSsgcara lebkih jdelas o
Lo bentuk-bentuk persstububan  yang
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ssdikitpun.

ngg dimakﬁld.dangan-an::mgn kakarazaﬁ
&ﬁal?h:'hgmbuat ;éSED“aﬁg StaU wWarnita ters=sbut
yﬁngf”ﬁiaﬂcam'itqﬁﬁet:kutan Larens éda =menatu
vang akan merugikan girinya deﬁgéh Lekerasan.
Arncaman  itw dapat berupa mencdongkan snejata
taiam . atau dengan =Liatu seEruan dEngan
mengutarakan akibat-akibat yvang ﬁerutikaﬁ Jika
figak MERWIUT  pETIAnLahnva. Sedangkan ¥aMg
dimsbksud dengsan memaks=sas adalabh suatu tindakan
vang memoioklan ssseorang hinggs tiada pilihan
lain wang izbin waiar baginye sslain daripada
merngibuti  kehendak dari =i pemabkss. Pesakssan
bissanya dibarengi dengan kebesrasan dan akibat
pemakssan it dika tidak dilabsanasan El &t
o

merugikan =i terpabksa. ol ‘
Yang dimsbksud dengan hersesiubuh o adalah
mEmaslikkan bemaluan pria bkedslam Eemaluan
warlita sedemikian rupa vang normaliter - tata
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vang dimaksud dalam paszl  ZEo

tindakan

terssbut  dicsebabkan cleh

imbulkan

pErEawinan
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Apapun  ferbukii bahwa pingsannya waniita  tzrsebut

dilakukan dengan sengsajia oleh pelaku.  sebelum
menyvetubuhi o wanita  itu @maka o yang lebih_ﬁ tepat

cditerapkan  pada o pelakuy  adalah  pasal o 2 5 Kitab

Undang—undan Hubum #idana karena telah mel hikhan

ey
o J

perkosaan.
Selka dengan sengsjia membuat SEOansg
oingsan atan tidak bherdva disamakan dengan
melakukanatau @oenggunakan kekerasan menwruit pasal
g% kitsis Uﬁdangwundang Hukum Fidana.
Demikianlah uraian dari pasal 286 Kitab
Undang—undang Hukum FPidama, agar terdapat perbedaan

dengan pasal Z85 Kitab Undang—undang Bulum Sidana.

2} . Persseiubunan dengan EROrang wanita beium  bBerumus
1% (ilima belas} tabun.
Fasal =87 avat (1) Kit%b Undang—uwndang  Hulum
~idana @
¥ RBarang siapa perseiubub dengan  searang
wairita di  luar pErkawinan, padanal
diketahui, Dahws umwrnyva belum lima belas
SEY. dy. Arisd  Budijiamto, feoek  FMedikolsgal Fanoouan
Fezikossksual ., Ealman Media Pusakszs,, hal.?.
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dy.

tahun, ataw belum mampu dikawin, disncam
cdengarn pidana penjara . paling - lama

_—

semitilan  tabun” .

findaéaai-§§ng dilaﬁﬁk;n aéalag.ﬁersetubuh .dengan
sEorang wanita vang belum mencapail umur lima oelas
tabur, di luar perkawinan. #8ftau belum  waktunya
waniita  tersebult dapat dikawini. Ferkataarn belum
gdapat dikawimi, haus dikaithan dengan apakah sudah

dapat disetubuhl ataw htidak. Dalam pasal ini  juga
tidak disebutkan %eﬁténg adanya  unsur  kekesrasan
atan ancaman kskerasan dan paksaan.

rerrinahnan  (pasal ZE4 Kitab  Undang-undang Hukum
Fidana) .

Fasal 254 Kitab Undang-undang Hukum Pidana @ Ke-l
s. Decrang pria telah kawin vamng melakukan zina:
b. Zeorang wanita telah kawin vang melakukan zina.
oL Seorang pria  vyang hurut serta melakukan

perbuatan  itu, padabial diketabul bahwa yang

turut bergalatr telahlh kawaing

g. Zecrang wanitsa vang belum  kawin  yvamg turut

sgrta melakubkan perbustan iitu padahal dikestahui

LEbe Frotfe Mosliatnpo, SHL,  Eital Undana-Undang | Huokis
Fidamgs. Hins Sksara, Tahun 1985, hal. L1246,




oighnva, bahwa vang  turyt  bersalah {

1o
BE

i seorang pria vang sudah terikai

winan o melakukan persstububan dengan | seorang
o wyang bukan istrinva. maka

telah melakukan perzioshan.

Dam  apabila seograng wanita vang =uicdah
terikat  perkawinan meliakukan persetubuhan dengan
.pria vang bukan  oula o suaminva, maka waniud
terszibut  telah melakukan perzinahan.  Dan hanva

pelaku persetubuhan vang sudah terikat perbawinan

varng dapat disebut sebagai peniinah. Jika keduanva

sudah terikalt perkawinan,. maka  keduanva di=zsbut
z@bagal penjinabh. Jika salah satu sajs vang  swudah
terikat perkawinan, maka  vyang belum CErinat

perkawinan disgbul sebagalmansa pessrta peniinan.

FPerzetubuihan  ini  adalah persetububha "mau

terilkat perkawinan maks pasal 284 kits Ungang—
Unogang Hubkum Fidama tidal dapat diterapkan  bagi
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mereka  vamg melakubkan prsetububan "mau samas mau”

Dalam  hubungannyva dengan pasal  ini, dijelaskan

Jjuga  bahwa pria vang terikat  perkawinan  wang

melzkukan  persetubuhan dangan“ SELr AN wWarnita
pelacuwr ditenpart yhag diijinkan. oieh  pemsrintab
tidak dapat dikatakan telah melanggar pasal 2384
Kita Undang~lmdang Fidana, selama mEreka

melavukan  persstububean ditempat ataw  lokslisasi

vang diijinkan oleh pemerintah tersebut.

SGlazannnya  adalah Earena perbuatan  tersebut

tidal bersifat melawan hukum walaupun perbuatan

-+

tercela  dan melanggar

n

H 1

Janii z=zti
gerkawinan’™.

Fasal 284 Kitab Undang-Undamg Hukum Pidana ini

termasuk dalam ftindak plidansg aduan. sssual  dengan

i

vat 2 vang berbunyi i

"Tidak dilarukain penuin butan melainkan
atas pengaduant  susmi 0 atauw o lstri pE-1atwi

tErceEmar .

B Sianturi, SH.., Tindak Pidana di HUMF Berikgt
7

Siarmmyd. Alumied, ARHM-FTHM, 1798%, hal. Z2F8.
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Yan berinak mengadu pada pasal

|

tndang—tindarng Fidana  inil adalah o hanvalah
atau istri vang menjad kaorban dan penunituitan
dilakukan jika ada pengaduan dari orang yang.

merngadiikan suatu peristiwa | periinahan.

ciadulkan mereka  vang telah mEl anggar
perzinatan ini, kaik itw peniinah maupun  peserta
peErnjinab.

Demikianlah wraliamn merngenal pefsetubuhaﬁ ofi

lisr perktawinan  vang dapat dikenakan sanksi

Chubuman pidana.,

Sanksa Fidansa bagi Pelaku/Fetindak Ferkosaan
menurut Mitab Undang-iUndang Hubum Pidama (EULHP) .

Sanksi zadalah alat pemakss agar setiap orang dapat
mentaatl norma-norma yvang briaku. Demi tercagainva
suatu mnasyvarskat yvang aman tertib, opetrlu adanva
suatu  pnorma huekum delam kehidupan  oesrmasyvarakat.

pada  norms abkum ind harus ditsstid aik  oish

g

masyarakat., Dan apsbila morma hukum ini dilamgosr

maka  akan  ada sanksi berups huokuman vang dapat
dirasalkan olem  arang melanggas Morma kL
tersebut. makas ftugas sanksi adalah msrupakan alat
pemaksas agar norma hvkum ditasti oleh setiap orang

dan Jjuge merupakan akibat hubkum bagl setiap  orang

‘
i




meilanggar

i
ukum tersebus, o)

A Zanksl terhadap setiap orang

i

norma hukum o dibarapkan alian

terjamin pentaatan

terhadap norma hukum  tersebui,

am hkenvatasnnve tidek selalu sosusi

dengan apa yang dinar

apkan dan untubk memaksa  agar

dapat ditazti diperlukan sanksi  vang

Hukuman

pidana, bag: setliap pelangogaran

norma hubkum yvang bersifalt merusabk bepentingan wmum

DErESS0rangan .

keoentingan

pidana dalam Witab Undamg-Undang

peniaira, tutugpan,

iz  adalam @ pidana mati,

kurungan  dan denda sePhagal

Dan jugsa sda pidana tambahan berupa:

perncabuta

tertentu, perampasan  barang-—

Darang tertentu dan pengumuman putusasn hakim.

pidana  bagi pelakuy perkosaan

i

masal 285 Hitab Undamg-Undarg

Eﬂdﬁnmala

g — uﬂddﬂg Hubkum Fidan H
frzas—Srgae  Hukum  Fidanas D
BATINY A éHﬁwPTMﬁ, Tabun L1750,




CMHarang siapa dengan keksragsan atau ancaman

Ckekerasan memaksa seorang wanita bersetubuhb

dengan  diaa . di luar perkawinan, diancam

Ckarens  melskukan perkosaan, dengan. pidana

penjara paling lama dua belas tabun” .=’

hiE]

Demikianlah sanksi pidana bagi pelakau periocsaan
sehsual @menuwrut  pasal 25 Kitab  Undang—-Undang
Hubkum Fidarna.

Tialah spkarang untul menéuraikan tentang
siapa  Sajs  yvang disebut sebagéi pelaku atau
sebagai petindak dalam  suatu  tindak pidana.
Menurut pasal S5 Kitab Undang~Undang Hukum Fidama
ayat (1) he—l dan ke-2 vang disebuit sebagai pelaku
ataw pestindak adalah
&) merska yvang melakukan suatu Tindakan,

8} mereka yvang meEnyaruh omelabkukan suatu t© indakan,

]

merebka vang twrut o serta melakukan st
tindakan,

d} mEreka vang sEngela mengoerakkan b ad-tafu! laim

untutk melakukan  suatue tindakan  dengan  dava
upavya bLertentu.
73, Frof. Mosiljatno, SH., kKits Undang—inoang  Hubum
Fidans., Bina Aksara, Tahbum L1985, hal. 125,




Setelah dinraikan mengenal siapa saja  yang
dapst dikatakan sebagai pelaku atau petindak dalam
suatu . tindak pidana, maka  dibawah ini akarn

dijelaskan  lebih terperinci mengenai pergertian-—

_Ereaﬁﬁin

Memwrut  1lmu hubkum pidana  vyang disebut
sebagai  petindak sdalah bararg siapa vang  tsiah
mewyiutdkan atauw telah memsmubi Eémua N SUF—unsur

dari suaftuw findak pidena ssbagaimana  unsur-unsor

il

vang telzah dircmushkan dalam umdang*unﬁang.ga}

Jadi wvang dapat dipidana ssbagai pElaku
pErhasaan seksual adalah
2. Mergka vang melakukan perkossan.

Mateud kata merekass disini  adalah petindak

tungoal atauw eubieknya hanya  saty  orang. Jadi

[l

dapat dipidana sebsagai petindak atau  pelaku
adalah ssnrang vang telah melakukan perbosaan.
B. Mzrehka yang menyurun melakukan perkosaan,
Dalam hal menyvwrah selakukan  suatu  perbuatan

arvau  suatu tindskan, maka orang  vang  disurub

i

terzebut  tidak  dapat dipidana bkarena tiada

unsur kesalahan pada diri orang vang disuruh
5.f. . Siamturi, SH., OowCit, Paad . SN




melakulkan suztn - perbusaitan atau tindakan

tarzebut  staw dengan perkataan  lainm o unsure
kesalanan pada diri orang yvano disurub tersebut

S5

o
T

ditiad

B

dakan . - Sedangkan . orang . yang o menyuruh

w osuatu tindakan

{1

melabukan suatu perbuatan at

dapat  dipidana ssbagaeil pelakuy ataw petindak.

i

Dalam hal ini penyuruh berada dibelakang lavar
aedangkan oirang yang disuruh vang  nelabkukan
sgatin perbuatan atau suatu  Tindakan.  Munglkin
grang vang disuruh tsrsebut dalam keadaan
dipaksa wuntuk melakukan suatu tindabkan. Dasar

hubkum  tidak dipidananya orang vang melakukan

]

suatu  perbustan  karena  pengaruh  daya  pabkss

R

adalah pasal 48 Kitab Undang—-Undang Huk wm
Fidanas

Dalam HDubunganmya dengan  tulisan  inig
mabka vang dapat dipidans adalabh merska  vang
meEnyuruh melakukan perkossan ssks=ual.
orang vyang disuruiy melabubkan  tidak dapat
dipidana. Sekaramng tTimbuwl  swatu peEFTanyaan,

mungkinkan  ada kasus perkosaan seksual dimans

1

da orang vang menyuaieab dan ada orang vang
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disuruwit untuk melabkukan

dawszbannvya adalah mangkin saja, sebab bisa szaia
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arang Yang menyuruh teesebot om
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dan htujuan  ftertsntu dengan adanva perkcsaan
ItEfEEbut. Riar Eajé terjadi dimana ssorang pria
yang menyuruh  Qrahg laim untuk mEnperkosa
pa@#fnya Sendiri  dikarenakan pihak .wanita
inghar janii atau akan kawin dengan pria  lain.
Oar pria vang senula menjsdi pacarnya ituw ingin
mEmbalas dendam  vyaitu dengan  jalan  menculik
sertas menywruh, dalam hal ini adalah dari pihak
pria yvang merzsa dihianati olehn plibak  warita
tersebut. Eiaganya arang yang ményuruh tersebut
dalam kasus i@i lgbih kuat dan bertussa  atas
arang yahg disuruhﬂya. Hagi ocrang vamg disuwruh
urtuk melabukan per@msaan tersebut mungk in
tidak  ada piliban lain uotuk méﬁmlag perintah
Srang yang menyuw hnya, sebab bisa saja teriadi
dimana orang vang menydruh térgehut mengarncam

derigan  kekerasan, seperiti  dengan menodongkan

[sH
u}

pisauw  kKepads  orang vang disurub atau derg

SETLIAN tersebut  akan  turut  dianiava atau.

M TEUGS N RIS T ERYIED
untuk mzzlakukan perintah terseblt. Dan timbul

sustit  pertanyaan bagaimana cara perkosaan itu

i
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Jawabnva adalah bkisa saja  wanita DRCarnya
tersebut dibuat pingsan terlebih dahulu  dengan
jalah memberi minum obat-obatan  vang memboat
orang pingsan atéqpum dengan jalan membius lalu
p}ia. terseout menvwuh orang untuk melakukan
persetubuhan  dengan wanita itu. Atau  wanita
terzabﬁt diculik terlebih dahulu dan setelah
ity tangan  dam  kakinya diikat, lalu pria
tersebunt mernyuwruh orang lain terssbut untuk
melakubkan persetububhan dengan wanita pacarnya
tersebut  yamg dilakukan dalam beadaan wanitz
itu sadér dari orang vang  disurubh  tersebut
melakubkan persetubuhan dibawah ancaman toadongan
plisan atauwpun senjata apl.

Dalam kasus sepeErti ini, apabila  korban

melaporkan kasus yang terjadi pada dirinva,

maka orang vang  dapat dikenalkan Pukuman
tentulah orang YaMg meErT Y LU terssbut,
sedangkan orang vang disuruh pada kasus  ini
tidak dspat dipidana sebagai pslaku atau

petindak perkosaan. Farems orang vang  disweub

melakukarn perbosaan dalam  kasus  ini  bherada
dalam hkeadaan dava pakssa {opasal 48 Kitab

Undarng-—Undang Huhum Fidana).

1
i




Merska Vg turut serta melakubkan perkasaan
Dalam i E turut | serta malakukan . suatu
pErbuwatan  pidang  dapat juga berarti  ssbagsd

mereka - vang bersamawsama 'melakukan pErhbuatan

terssbut. Dalam  bentuk ini subjeknyva paling

sedikit dua crang atauw lebibk.

[

adi vang dianggap sebsgai pelaku perkscaan

ils
(=

adalab mEreka  vyang bersama—sama melakukan

pRirkosaan  tersshbut. Contohnva apabila 4 dan o
melakubarn  tindakan perhkosaan seksual  terhadap
BS@Orang wanita.

Dimana Qrdaﬁ R seCara bergantian menyetubuhi
wanita tersebut. Maka vang dapat dipidana
setragal petindak aatu pelaku perkiossan adalah A
dan B tersebut. Dasar hukuknya adalabh pasal 535
ayat (1) ke-l Kitab UndaEQHUndang Hukum Fidana.
Meraska vamg sengaia menggerakhkan  grang  lain
untuk  melakukan  perkosaan dengan dava  upaya

tertentu., Sentuk penveriaan penggerakan mirip

dengarn bentuk penvertaarn mernvuruh melakukas.

FEFHETHERTVE agaian WS ST pada oErntuk
pEnyeErtaan  menyurh melakubkan terdagst syvarat-

svarat @

. Feserita (yang  disuruh adalal peserta vang

PERPUSTAKAAN
PERGURBAN TINBE! 1 MU KEPOULISIAN
JAKARTA
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tidak dapat dipidana sebagai petindak.
B. Bahwa daya  upays pada panvurh .- tidak
dirumuskan sscara Limitatif.

Sedanghan pada bentuk penyertasn  penggerakan

terdapat syarat-éyarat H
a. Yang digerakkan dapat digpidana Earema
melaktukans Suétu tindak pidana sEper il
nalnya orang yang menggerakban.
. Dava upaya vang digurnakan penagsrak
2 SF)

dirumaskan secara limitatif.

Dava  upava wntuil  menggerakkan adalal
gg

i

’ separti  vang telah dirumusbkan ocleh pasal =
ayat (1) ke-2 Fitab Undang-Urndang Hukum Fidana
yaitu suatu pemberian atau menjanjikan sesuatu,

gengan kekerasan ataw ancamarn .

Jacdl  dalam hubungarmnya  dengan tulisan
ini. bahwa grang yang menggerakkan seseorang
untuk  meiakukan  perkosaan  terhadap Seorang
wanita, derngan suatu jamii—jani ataw dengan

sLU& LU pEmbeirian berbantuk usng ataw benda dan

apmsbila hal tersebut dilskukan oleh arang  vang

digerakikan, maka yang dapat dipidana sebacail

I%). -EH.R. Sianturi, SH. . Ibidg, - hal. EEal,




petindak adalah orang vang menggerakkan dan orang
yang digesrakkan.
. Bagaimana dengan o daya o upays . yang

© kekErasan P Apakab orang o vang

berbentuk

diéefgékan 'uhfﬁﬁ @élakukéﬁ'péFhmaaaﬂ téfﬁadap
aedfaﬁg ' wanitan-ttdapat diﬁidana sEnagal
petindak, Jika dia melakukan perkosaan terssbhut
dEﬁgah dava upaya yang berﬁentuk kekarasan
téreabﬁt T omaka Jawabannva adelab : Orang vang
digerakkan untuk memperkosa éemrang wraita
dapat dipidansa j;ka dia melakukan aps vyang
diperintahkan  oleh orang vyang mengoersklan.

L&

w

tlasarmya adalah apabila orang vang digers
terssbut masih dapat mengelakban ataw  menolak
melakukan  hal terssbut,. Harens bentuk ancaman

kekerasan dari  orang  yang mengoesrakbkan o dby

[T

ditafsirkan seiegitu  ringannva, seperiti
apabila tidak menuruti psrintabhnys. @maka orang
varg digerakkan akan  mendapat  pukulan  pada
waE g Aty s dan orang  vang digevrakbkan urtuk

melakukan perkossan  itu melakukan apa vang

diperintahian keoadanyva, Rarsna ANC AMAN
hekaerasan terssbhut masih dapat dislakkan  dan
zangat ringan. Apsabila dia melskabkan juga nal

n

ia dapat dipidana juga sebagai

o

e, B . .
reresbnt, mabka

-




orang yang telah melakukan perkosaan seksual.

o Jadi maksud  hkekerasan pada | bentuk

sedemikian  ringannys, Seperti  contoh - diatas

'téf;e?ﬁt;

.ﬁemikianlah wiradi an mengenai peEnielasan
pas=al 44 ayat (1) ke—l dan ke—Z, vang dapat
dipidana sebagal petindak ataw sebageai peslako
suaiu perbuatan pidana.

Setelah diuraikan pengertian tentang

sanksi pidana bagi para selaku  ataw  petindak

perkosaan dan Siapa-s=iapa saja vang dapat

- g ditatakan sebagai petlindak atau peslaku  menurat

pasal 585 Kitab Undang-Undamg Hukum Fidana,
dipewah ind akan diterangkan dan diuraikan jugs

meEnaenal =sarksi pidananya bila terjadi  hal-hatl

{H
x

Spertil

- Fercobaan

- FPembantuan

i
-
il
il
[

Mermcoha hBeErarti melakukan

]
|
i
"k
[

Cindakan dalam usaha untub mencapai

i
3

tujuan tertentu. Jika tujuan iLtuw e

[l
U
i.—l

&




dikatakan bahwa usaha ituw telah berhasil.

Palam hubum pidana, jika kita berbicara

mengenal percobaan, justru tujiuan tersshut

Stidak  tercapald walaupun cia  dengan o suatu

niat telah melakukan suatu tindakan dalam

LE&Nanya LRt mencaoal THIanmya

terssbut.
Memorie Van Toelichting (M.5%.T.)
atau memnori peniclasan mengquralkan

percobaar  sebagsd telah  dimulainya akan

tetapi tidak selzgsainva suatu  ftindbaan

b

peiaksanaa hejahatan' atau - telahn
dinvatakan niatnya untul melakukan suatu
keiahatan dengan permulaan‘ tindakan
pelaksanaan.

Ad & dua aiiran mEngenad dasar

pemidanaan percobaan yvang paling meronial.

Sistim pemidanaan untuk  percobasan suatu

tindak pidars yvang sempurna, yang  justiru

mengansamkan  pidana apatila  wansur—-unsue

ETETL i atvi-$d RLOANS tersenui telan
TSRO dipenubi. Limtuie DerooDaan
pemidanaan disdakan, karena pErcobaan

(1]}

adalal  Tindaksn vang tercela yvang o lavak




dipidana dan percobaan iitw Justiru bBelum
terjadi s@suatll  yYang merugikan sLa T

kegenitingan  hubum sepertl yang  ssutuhnva

o

cdilimdungi dalam pasal tindak pidana yang

bersangkutan. Di bawal ini ada dua  teori

meErigenal dapat dipidananva suatu

perochsan.

Teori tersebut adalal @ &%)

5. fTeari percobaan subjsktidf
Aliran  ini bertolak pangkal pada diri
atau Jiws dari petindak. Yang dinilai
pErtama—tama  adalah isi keldiwaan dari
petindak, vaitu niat atauw kehendaknya
petindak untik melakukan =pE e
hejahatan. Miatnva ity harus ternvata
gdard timdakaﬁﬁyﬁ vamng  jugs  merupakan
pernyataan‘keberbahayaan darz petindalk.
Fara penganut  teori ifnd menghiesndalk i
peEmberantasan kKejabatan pads tindakan
parmtlaan atau dengan merngadakan

perlawanan  ferhadan orang-orang vang

nertabliat jahat, justru lifulan sebabny

i

favg I

4y . B.R. Sianturi, SH., Ibid, hal, 210,

o
]— -
}_l.
L]

1 . ' ! ' T




“mengapa - petindak | yang baru - saja-

menyatakan niat jahatnya dalam o bentuk

':péFQuiééﬁ;_ éudah   §éfu5:_ ﬁaﬁ ; ﬁapaf
: §55g§£Q?7fgéquian ;;é§éﬁ£iﬁgah_m?%ﬁku%
soeiial  ﬁaEﬁgan éaa%iﬂpasal . £indék

pidana. S Aliran irl bericlak pangkal
“hkepads  diri petindak maka aliran  ini
disebut = sebagai : Lfgori percobaan

subiektif.

b Teorli percobaan obiebktif

‘Bliran  ini hertolak pangkal hepada
tindakan dari petindak vang telan

membahayvakarn  suatu kepentingan  hukum

vang dilaindwrngi ocleh Undang—Urndang.

Alivam  ini  disgbut isebagai : Teori
percobsan obielktid.

Sistim hukum pidana tetang pemidanaan

percobaan ialah, babhwa vang ditentukan dapat_

;

dipidana adalah psrocobaan terhadapn keiahatan

[i

{pasal ST ¥Witabk Undang=-Undang Hukum Fidanal.

Bedangkan peroobaan terhadap pelarggaran btidalk
dapat dipidansa {(pasal 4 Kitak Undang-Undang

Hulkum Fidana?l.

3




FeEtentuan mengenal percobaan melakulan
zuaty kejahatan vang dapat dipidana terdapat

dalaﬁ_”pasai-ﬁﬁﬁvfﬁitab_3Undanngndaﬁg-' HuEum

-
m
xE

Faaa“.ﬁﬁ Fitab Undang~Undang:Hukum Pida
Svat (1) Mencopbs melakukan hkejahatan pidana,
Jika niat untuk telah ternvaita  dari
adany a pErnulaan pelaksanaan
tindakan., ci & tidak sglessinva
pelaksaan tindakan ituw bukan semata-
mata disebabkan  karena kehendabknva

sepmdici.
(Z2) Maksimum pidana pokok terhadap
bejahatan dalam hal percobaan dsapat

dikurangi sepertiga.

(T} Jika kejahatan diancam dengan pidana
mati dan pidamna penjara sewnur hidop,
dijatuhtkan pidana peEnjars paling lama
lima hkelas tahun.

{41 Fidana tambabhsan bagi psroobaan adalah

P

RN = o S =y S i W= Y i h ot i

[

Moelistno, SM., Qo.Cit,. hal, 29.




Jadi mercobaan terhadap pEriosaan
seksual dapat dipidana sesuai derngan hatantuaﬂ

pasal 33 Kitab;unﬁanq"UndéﬂggHukum Fidana ayat

‘dalam percobaan

Pl dan maksimum pidana pokok

terhadap kejahaﬁgﬁ aiQQraﬁgifgéﬁéréigé;3*
' Yang mEﬁjadi_pertaﬁyaan-%&Qarang adalah
sampal ﬁabataz-@ang suati tindakan diketakan
mencoba  wntuk . @élakukan pefﬁmgaam sahzsual.,
Sepéfti lita ketéhui dalam ﬁér:obaanﬁ tujuan
yaﬁg telak ditgntukan mlghf“petindak tidak
tercapai walaupun iz dengan susatuy niat  helah
melakukan suatit  tindakan ﬁarmulaan _ dalam
usahanya untuk mencapai tujuan tersebut.  Jadi
dalam hal mencoba umtuk  melakubkan perkosaan
bahwa paermulaan Tindakam tersabut dépat
cerpentul mencium seorang wanita dan meranghkul
tersebul, laly wanita terssbut dibanting
Letanab, dan menvumbat mulut warita itu  agar
tidgak beteriak. Akan tetapl karena  waniba

tEresbut mel awan dan meronta—ronta dan

kebeitulan sekall mungkin wanita terssbut dapat

berteriak  dan minta tolong kepada ocrang  vang
kabstulan melewati rumah  a

seninggs  petindak

{
i
0
il
]
o

-
e
3
o

pErEoSaan vang menjadi nist dam b




Demikianlah batas—hatas SUATU
dikatakan sebagai mencoba  untuk
herkosaan 56&5“%;-;
SQﬁ;;PéFbarEﬁégﬁ; '

| ?e%barengan meruﬁakan

dari menlocop atau consursus atau

VEMG menyehut derngan QaburgaEn »
Perbarengan  vang dimsaksud disini  adaiah
perbarengan dus ataw lebinh tindak pidana
Yarng dipsrtanggung Jjawabkan kepada  =zaty
arang stauw beberapa grang. Tindak pidana—
tindak #idaﬁa vang dilakubkan dann  telah

terjadi itw

dalam

Sedangak heiadiannya
marupakan
atau

atau l=hih tindakarn

i

4

[ 5

[nR

makan secara berlamigt. &

tau  lebin tindakan vang

=

i

nasing—masing mErunakan

da [ O T L
4 o ed.d = i3

3

Tl
Lo

Kitap Undang-Undang Hukom
serndird’

Ramva satu tindakan saja,

i

gdilabkukan

zesual dengan yvang dirumaskan

Fidana.
dapat

s

Fal

e A
=R A

el sene
et frugieaie S 408 4 A G

satu diantaranva




s 42D

h

i
L
e
il

i. Satu tindakan vang: dilakukan - ocleh .
‘seEssorang - vYang o oodengan “tindakan

tersebut telah terjadi dua atau. lebih

e

idnabk yang :telah

diurgikan dalam Kitab Undang-bndang
Fukum Pidana .

¥

Y. Dua atauw lebih tindabam tersebut oleh

FRE@OFT ARG 4 Varg deErgan tindakan

tersebut telah terjadi dua atau lebih

tindak pidans sebagaimana vang  telah e

dirumuskan dalam itabk Undang-dndang

Mukum Fidana.

Dua atauw lebih tindakarn vang dilakukan

aleh sesegrang secara berlanjut, ¥ ag
dengan tindakan_tersebut telah terjadi
dua  kaliatauw iebin tindakan pidana.
Fada umumnya tindak pidana  tersebut
pada Dentuk inl sejenis. )
Dan  svarat—syarat veang harus  dipenubki
wntul  dapat menvatakan  oadanva oerbarengan
adalah 3

427, BuR. Slamturdl, SH., Ozg.Cit. . hal., 221, 392, .

-




atay lebkih tidak sidans sebagaimana

i

&. fAda do
varg  telah dirumuskan dalam.ﬂitab Umdaﬁg~
_Undang Hulkum Fidang;

. Eéhwa.dua ataﬁllabih tinﬁéﬁ pidana tersbeut
diiakukaﬁ éiéh-satu Dréﬁé.atau dua .éraﬁg
atan lebib,

¢. Babwa dua atau lebih tindak pidana tergebut
gilakukan oleh satu orang atauw dua orang

atan l=bity,

¢ . Babnma dua atau  lebihb tindak pidarna

tersebut, belum ada'yang diadili sekaligus.

Darn bkentuk-bentuk dari perbarsngan pada
pokoknva ada figa macam vaitu s
1. Ferbarsngan tindakan turnggal A Tau
perbsrengan ketentuan pidana /
2. Ferbarsngan tindakan'jamak ataun parbarsngan
tindak pidana—tindak pidansa.
5. Ferbarengan tindakan berlamjut.
Maka dibawan ini akan diuraikan  tertang
dasar bokum  peEmidanaan perbarsngan,  dimana

T e e - 3 e ol
Ton T I SO - o

&4, &3, 6& Kitab Undang-lndang Hukum Fidana.
Dan  dalam hubumgannya dengan  penulisan

rm adalah dimama petindaka

HE

imi., vang dimabsudk




tauw pelaky perkosaan meiakukan_perkmsaanf'yang_
dizertai dengan_-tindah: spidana  dainnva,
zeperti PRIt SRS SN I IEE

L melakukanf Lperkosasan ,dimwka LTI = Y &MY

| termasuk dalam bentuk perbarengan | tindskan.

tunggal.

L.

2. Meiakuﬁan par&qﬁaan yamg: di5EFtai demgan
Qém&unuhan atau_melakukan_ p@rkmgaan vang
Siéertai dengar ﬁencurian; vang termasuk
dalam bentuk perbarengan tindakan Jamak.

Sa ﬁglakukgn_perkosaan EEkaual'Eecata bErLntun
atau_berlaniﬁt,_yang termasubk dalam  bentuk

oerparengan tindskan perlanjut.

I
=
.
v

Melakukan perkgéaan dimulka wmum

{ Ferbarengan tirmdakan tunggal)

Dikatakan perbarengan tindakan tunggal,
apabila derngan  satuw  tindahkan telai
teriadi  dua atauw lebhibh tindak pidana.
Ferhosaan seks=ual yvamg dilakubkan dimuka
wmin atau perkosaan yvang dilakubkan di

mutka wmum ataw perhossan vang  dilakukan

oish SESEDITANG terhadap zEsSeorang

gair pasal 28% Kitab

fus-

£ omelan

7
[iw]

wamita, sels

Undang—~iindang Hukum Fidana, jugs

]

i
in
a4
—t
i
i
}.a.
b
i
i
o

s=kaligus melanggar ps




(ST QU

‘keijshatan me

Undang=-Undang = Hubkum | Fidana tEntans

e

arggar hesusilaan.

Jadi o apabila seszenrang ~melakukan
perkosaan seksual cdidepan  umum . ataun

dapat terlihat oleh orang  banyak dan

s

prang vang melinat perbuatan 1t fimbad

i

éuatu Birahi pada diri orang tTersebut,
maks petindak atau sslaku pertosaan
sekswal dapat diteraphan passl 283 dan
781 Kitab Undang-Undang Hukum Flidana

Melabukan perhossasn vang disertail dengan
gembunuhan (perbarengan tindakan jamak ).
Dikataran perbsrengan  tindabkarn jamak,
ila tinmdakan—ftindakan itu  beErdiri
Sendiri dan Lermasuk duz aﬁ;p leginh

ketentuan pidana yang dilasbkukan o=lh

satu orang dengan dua ataul lepih
timdakan.

Jad i apabila SEsoSrang melakukan
pErlkosasan seksusl dengan disertal

HEMEHOHUMAT o i = A Tl S ¥ 1 S = 0=

{11

gorang tersebut dapat diterapkan pasal

285 dan paszal 328 Eitatn Undang-llndang

Mukum Fidana. Dan aniuk pErharengan

gégéw} ) i i
HUETAK
Peasunuan TINBES b ey KEFGfif?;

'L_MMJAKARTA !




ur dalam pasal 5&

it

tindakan Jamak dia
kitab Undang-Undang Hubum  FPidana avat

1) waitw pidananva dijumlankan masirg—

masing skan tetapi tidak bolen melebihi
mak=slmam ﬁiéana pDkak'ﬁe%berat difambah
dencan saperéiganya. |
Demiklianlah sanksi pidana bagli seoranag
vang melakukan perkosaan ssks=ual  dengan
disertal pembunuhan atauw tindak  pidana
lainmva.

Melakukan perkosaarn | seksual =t uls!

berlamjut { perbaa-angaan tindakan

Dikatakan perbarengan tinmdak an

perlanjut, apabila tindakan—itindabkar itu

!

Masing—masing saiagal ekjahastan darm

mEmpUnyal hubungan yang sedemikiian rupa,

sehingga f&irus dipandang sehagai
tindakan berlanjut. Dy tindakan

berlaniut ind biaseanva merupakan  tindak

prdana  vang se2ienis dan tengganyg  wakiu
antars  tindakan  tindakan itu tidai

lama. Contolnve adalah sspsritio:

Seorang laki-laki jantan varg melabkuban

i,

perkosasan szkasual terhadap . S22orang




e o
Wt ow ot n

waniti padaxﬁari senin, pada hari Sabtu
ﬁelakuhan; perkosaan lagl derngan korban
fyang samaﬁgtaﬁ kmrbaniy%ﬁg lain_daﬁ:pgda
;minggu .;géfiﬁutnya.?:mrang .tersebut
melarukan perkosaan lagi.

Dalam hubungannyvea pads contoh kasus
distas tersebut. munghin saja pelaku
memperkosa  seecirang wanita demngan jalan
aricaman kekeraesn sehinggas korban tidsk
berani melaporkan  peristiws tersebut
kepatda polisi. Dan perkosasan terhadap
warita tersetiut berianjut terjadi.
Ferbarengan tindakan berlarnint distur
I &4 kKiteb Undang—Undang Hukum

datam 3

=

h
m

Fidana avat (1).

Fembentukan

Meruwrut memori penjelasan dikatakan 4
Fembantuan capat terjadi selama dan sebelum
pElaksanaan dari suatu kejahatsan dilabukarn.
Fembantuan harus  dibksrikan dengar EENgGaIa.

kessengaiaarn itu harus dituiuvkan utnuk meEwefud b an
susatu keishatan tertentu. Ini tidak bkerarti bahbws
pEmbantiy  Darus  mengetshul jugs  care  bagsaimana

bantuan vang diberikannys dimanfastkan hapan  dan
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cpenderitaan, Tisik  maupun o mental, | para

Ckarban, tidak Jjarang O vang meEndanst
perlaktuan  fidak  &9dil o dari masyarskat,

el terjadi diluar Eamavian
sikorban. Dan barugian WETY paling
menyakithan Rt wal i Hilamanya

beparawanan §i lusry nikah. Sebab vang satu

np

it merupskan behormatan Baum wanits.

BritT bBosita, S

Fariban perkosasn adalah merska VENG
menderita  Fisik, menial, sosizal  ssbagai
zkibat tindakan Jjahat merska vang  ssu
memsnuni kepentingtan divd ssndiri. =)

=
1!
2
b
L]
fd

Lomaan seksual menderits

cEita, SH., Masalash Korban Esiahstan.
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IR Jiwa ztan
accat yang diderita
wangi hidupnvya.
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Korban MEMDUNYRL oEraran Serta

bedudnban  vang  Tunosional O

suatu keishatan- Fsda kenyataannya dapat
dikatakan bpahwa tidak sungkin  fZisbul  suatoa
el balauw tidak ade di  kordan,  vang

merupakan  poseris utama dalam hal  terisuinys
zuaty keiahatan.
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Feran horban d

ualo teErnyatas
pihak horban o da

mERRUMAYSL  statu

R
m

maupun, sktiT delam su

berbagal MmAacdam  pEiTs
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teriadin:
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nErkREasan Enat gl

i

ikak hkorban  dipengaruhi o oleh  situasi dan

Lomdisl terientue langsung atau tidak langsung.

PEraﬁ_ Ckorban  perkasssn ind antara izin
bertubungan dergan @ Aps YEng oinak
Lorhan: bilamane dilakukan sgsuatu; CLREn hal
tereebut  dilakukan. Snfara pinak  korban dan
pihak pelaku terdapat hubungan fungsional.
Dikavrakar. rarmpe Eorban bidak munghin
teriadi suaitu  kejahatan. Jadgi dslias .
nihal Lorioan webaRaal wama
memainkan REFanan ¥ ang By D
delam.  sifussd dan o bongdisl darmat
mengundang pifhmk pelabku L Tk mE ladoukan
wejahatan pada  dirinya  abkibat g chan
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bemunakinan besar dalam

it sudah  pasti 0 besrjadi
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IASIL FENEL ITIAN

pelaku

perkoss

i

an  terhadap

g0

‘mEorang  wanita ada@ah maEEimum.Ealamaiﬁua belas  tahun,
maEnurut peasal 2% Fitab Undﬁﬂngnﬂamg Hulkum Fidama
Indonessia.

Péﬁerapjn sanksl pidgana bagi pelaku perkosaan nada
Fengadilan Megeri  Jakarta Timur  pada mazarnva bslum
nguai cEngan pErbuatan pelaka. Puiuadn Habkim divasakan
wuraang setimpal menurut pandangan sebagian masyarakat.

Hasil nenelitian yang  penulis luriskan pada
rengadilan Megeri Jakaria Timur, penulis
meEnyimplllkan  bahwa dari s=gi kuantitas - pErkosaan
sehsual di  wilayash Jakarta Timur talah oerkurang,
Derburangnya tersebut kemunokinan dikarenakan tidak semua
MEsug  peErkosaan yvanasg dilaporkan pada polisi dan  tidsk
sampai  Fengadilan. &kan  tetapi  dari =@l pEnijatuban
hubkuman  bagl  pemerboss, pernulis menilai babwas  bukuman

telah dijatichkan olebh Hzbkim mosihk Eoringan.

D1 mawah ird penulis aban sengemnubkaban ssesrs jslas
kazus  pErhessan terhadap anak vang te di  wilavah
Cikarta Timur.
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Cipinang Besar  Utara  Kecamatan

'Jatineg&ré._.Jakarta_'Timurg_'dEﬁgah_
antam%ﬁf_??“5f353“ffmémah5ﬁu-fﬁﬁfbaﬁ
 ﬁi5FUﬁi:Q;1?éﬁg ' .buEanf- -igt%iﬁya
berseﬁuﬁﬁh. dengan:: dia, - diiusr

perkawinan.

Ferbuatan tereehut dilakubkan

terdabwa pada saat saksi Lorban
Miaroni L medang tidur. Hal ini

‘dilakukan  karena sudah satu  mingou

terdabwa Marna bin  Famad tidak
Derhuvbungan badan dengan saksi
MY .R&BH < Tstri terdakwa )
disebabkan baru -melahirkan, mak &
Timbul miat terdakwa v tuthk
menyetubuhi =aksi Misvroni derngan

cara meEmbuka celana dalam saksi dan

setelab alat kemsluan terdahwa
tEgang dimasukhkan bedalam alat

bamaluean sakel Misroni dan  setelah

entang MHubumanrnya

L B R R S - -1 SR mh:uhﬁamg rEmebuaar
terdabwa mengsluarkan air mani.

Ferngadilan Negeri Jaharta Timur
menvatakan babws terdabwa Maarns bin

bamad o telah terbukti bersalah




83

melakukan Tidak Fidans Ferkosaan
yanaqg diancam dengan hukumen menurot
Fasal 294 (1) Jo Fasal &5 {1) KUHF.

Oleh karena itn  terdabwa dipidana
pETiara selams 7 {tujun: oulan

pEniara.

fAnaliss Easus

(SN

el

Sa

kasus I @

Menurut pendapast  penuiis  pada kasus ke 1

{(Misrgni} hubuman wvang dijsatubbkan clenh Hakim  terlslu

—

ringan, vyaitw hanva 7 bulan penjara ootong  tahanan.

Mengapea penulis  dapat mengatakan  hubkuman tersebut

ter

1.

laiu ringan, alasan penulis adaiab

Ferbuatan tersebut sangat merugikan karban
(Misroni) karena mengingst pertams kalil diperkosa,
Mizroni telah mengalami ancaman dan kekersasan deri
pelaku wvyang statusnvs sebagei Bapak firi  korban.
Ferbuatan selaniutnya tidak berbeda dengan

pErbusatan  yang pertama kali dilakukan terhadap

korban, selalu hkorban mendapat ancaman  sebelum
pElaku  memperiosanya untvk  kedua, dar betiga
Ealinva.

~

apa ibavye Lan  anak § i i 2 tahun
Dapat dibayangl rnak seumur Misrorn tahun

SS—

PERPUSTAK A AN
PEEBURLAR TIHER! B A KEPDLISian
JAK AgTaA




'fATerjadinya""pérsatubuhaﬁf_keduaﬁ,_ketiga ftgfsebut

“rdikarenak

telabh mengalami paksaan, ancaman ' dan kekerasan

gerta__Vper$etubqhan”;yaﬂg -tida;_g?dikahandakiﬂya,_j
Ctirvinva
tirinya tersebut bkarena selams ini o Ibu  dan - ia

dibiayaimmleh_pelaku-yamg beretatus sebagai bapak

'tirinya Gan  suami deri  ibunya.  Juga  perbustan

Bapak

sendirl o dalam menialani kehidupannya  sehari-hari

ctersebut cpenulis nilsi sangat  tidak manusiawi,

meENgGapa - penlilis gapat mengatakan demilian®?

alasannya adalab bahwa Misroni adalah seorang anak

dari istrinva, walaupurn  bukan  darah dagingnve

 Eenciri dan  seharusnys  pelaku  melindungi dar

memihara  dengan baik. Akan tetapi pelaku  justru
mengambil kesempatan dari korban untuk  memuaskan
Fawa nafsunva. FParkossan jenis ini termasuk  dalam

denis  “Esxplotation Rape” vaitu  perkosaan pa-tate

terjiadi, dimansa BEOraTg lgki-laki mendapat
tecempatan hubunganr sehs=ual  dengan mangambil

keuntungan dari kerawanan posisi se0rang wanilts

terganturng  kepadanva secara  ekonomi gar

"

S e

1

sozisl.
Ferpuatan tersebut dapat mengakibatian gangoguan

Jiwa bagi lkoran. Bagl pelakuy perkosaan begitu




idija;uhi"hdéuman, mgﬁé:gérkapuraﬁ;geiégai”baginya;
Namun  tidak demikisn bagi forban perkosasn. | Cacat
, iﬁidupﬁ§§!ﬁf?gﬁi£tiwg3

Cakan terus . terbavang, o bDagaimana perkosaan o ituo

‘mergangoau Coperkembangan  diwa korban. Apa lagi

L

yang. teriadi  pada dirinyaa .

terjadig'ﬂ bentuk ancaman - dan hkekerasan vang

diiakubkan - terbadap dirimya, itu semus aehan  dapat

v.orban bhairu berumuyr 12 fabun,. dalam usisg  terssebut

pErkembangan " mental sertia phisiknvyea belumlah

sempurna.  Dan jugs kemungkinan dapat mangekibatkan

vehamilan bagi korban. fkan tetapi pads kasus vang
penulis teliti, korban ticdak mengalami kahamilan.

Fada hkasus  ini telah terjadi perbarerngan atau

‘gaebungan suatul tindak pidana. Mengenal perbarengan

telalr diuraikan oleh penulis pada Bab  I1 0 pada
tulisan ini. Kaswus ini termasuk dalam  perbarengan
tTimdakan berlarmjut. & apurn ciri—rsiri dari
perbarengan  ftindakan bherlaniut antars lain  bahwa

ara terjadinyva tindakan—tindakan tersebut tidak

r+

al

terlampauw lama dan tingakan —tindakan vang terjad:
itw swbagsl perwuijudbsan dari satu kehendak jahat.
Segerti kita Esitsahul babhwas pelsku pade kasus  ind

melakukan tingakan vang sstu Jenis  yaitu  tindak




'ﬁidana pEﬁﬁmsaaﬁ dan ﬁiﬁdakan yarg éatu_jenig yéifu
:tindak___pidana ﬁegkﬁséaﬁ oan fﬂtiﬁﬂakam.: §ang
..dilakuggn:llebih dérifﬁétg .kgii;.%fau_ @erﬁutgé“.
ﬂ erUtéf}?%U§%5 tE@aﬁQVGQEt#3vané.ftiﬁaﬁ-'teﬁiéﬁ?aﬁ--f
J1a$£. : _ . o . .
.”Mangenai;€ﬁerbarengén_£indékan bérianjut digtur
..dalam pasal &4 Kitab Undang-Undang Hium Fidana.

Mengenai  p@nQrapan 'hukgmamnya termakéud dalam
.'pgsal &4 a?at- {1) _kitab Undang~Undang Huaum

‘Fidana, yaitu @ jika antara beberapa tindakan VEng

Cmasing-masing merupakan redahatan atan
pelanggaran, ada bhubungan sedemiklan FLD&E,

sehingga harus dipandang sebagai satu  tindabkan
berlarjut, maka hanya sstu ketentuan pidana . vang
diterapkan dar jika berbeda maks vang diterapkan

atdaiah vang memuat ancaman  pidanz  pokok V&0

Fads kasus ind, hanyé pasal 294 Kitab Undang-
Undang Hukum Fidana ssajs vang telah dilanggar oleh
pelaiu. dan sesusl ketsntuan pasal &4 Kitab Undang

-  Undang Hukum Pidana tersebut mabka pelaku dalam

kasus ini hanve diancam pidana sesuai dengan Yanc
termelksud pads passl 294 kitabh Undanc—Undang Hubum
Fidana, karena hanyva satu  jenis  tindakan  yang

dilakukan oleh pelaku. Sedangkan ancaman Ldans
= - B

85 1*




- hagi mrang yang melabukan  Tindsk pidana  perkosaan
eeksusl - adalah 12 (dusbelas) tshun. Dan  pelaku

s mads kasustUini hanyvaodibukoum Copeniara o selams. 7

va kalau opelaku . dijstuhi

t hukumaﬁfp§ﬁj£ré laaih 5ari:? bulaﬁ;  _

| Paﬁa;.ufaian befiﬁutﬁya dalam tﬁ}iaaﬁ tini,
.ééﬁ}liz akan  ﬁEngemuhakan_memgapa pafa Halim  pada
:Péﬁgadilan  NE§EEi Ja&aftg_ Timur Belum memberikan
gﬁukgman yang_éesuai.dengan perbustan pelaku  perkosaan
yéﬁg dilakuﬁan térhadap-anah. Ataw dengan  perkatasan
.iain, hukumaﬁ maC am épakah vang sesusl  dan setimpal
.dijatuhdan bégi ﬁemerkcsa *

Banvak diantara bkatm wanits saat  ini, vang
'@engusuihén agarr pelaku  perkossasn dihubum berat.
Eongres  wanita Indoresia {(KOWANI)Y yvang secara khusus
'éada bulan Oktober tabun 19590, membsahas Hasus—kasus
perkosaan, meEngusilkan  kepada  pare  penegak hukum
Ehususnya bagli pars Hakim agsr bersikap obyektid dalam
menangani  kasus  pErkossan dan o agsr menghukum para

pelaku dengan hukuman yvang berat bila pelaku perkossan

cintikum seumidr Didup.

Bankarn Hismar DSiregar sebag

iH

i Hakim Agung

mengatakan, bahws pelaku perkossan sehaibknva dijatebi

M

hokuman yang tinggi.

palagi jike perkossaan itu




serara. kejam dan Brutal o cdugae  korbanrmya

BEOEANG - iy maka Fukuman iﬁu:parlu:diteiafkaﬁg

perin dibukun meksimsl 18 (dus

Pramitr ., Chukuman yvang fing

Lakan dapat

—F

Cmenvelesaikan . maszlah pgrhosaan tersehut 7 meha pada
Cooursdiar berifut ind penulis mencobs untok mengungkapkan

mengaps pelaku  perkossan  ssksual [ yang . dilahukan

terhadap  anak  belum  mendapsat  bukuman vang  sesuad

dengan tinggi eteuw hukunan yang berat, sesuai  dengan

‘keanginan  masvarahkat, pada Pengadilan Negeri Jdakarta

Faimur .

Hawi | raset  dan wawancara dengan  Jdakss  dan

‘Hakim di Fergedilan MNegeri Jdakaria Timur, dapat

dikaltakan bhamwa sulit untuk menjstubkan hukuman VeaTTg

berat pade .ﬁelaku perkosaar, dikarernakan mErel s
MEMDUryYal alasan-alasan seperti :

1. Bahwa hkasus perhosaan. dalam  hal pembuktiannya

tidak =ams ‘dEﬁgan tindak pidamnsa  lainnva atau

gdaErigar perkataan lain babwa Lasus perkosaan

2. Dalam menjatuhkan pidans pelake perkosaan, Hakim

dugea med 1iat 3G ST Sy korban pErkosaan ta

Yot
B

terjadinve susitu perhosasn sekeual . Apakah  horban

sktid  atau dengan perbataan lain  korban terlaly




mEnberi kesempatan kepads pelaku untuk senciptakan
dirinye menjadl korban perhosaan.

o Pedes wreian berikut opennulisz aban. mensranghan o dan

Bl

menielaskan 2 hal  Tsrsebut, sscars jelas dan

mEncdal am.

sd, i. Kasus perkossan sangat sulit pembuktiannva. &jaran
pembiktian  vang dianot oleh Hokum  Acara Fidane

Megars Iindonesis, adalah babws  pembubktian suatu

i

merkars  pidana di sidang Fengacilan dideasarban

pade alat pembubktian yang sab menwrat Undang-

Umdarnc  dan ditambakb dengan kevakinan Hakim babws

E

fu

suatu tindak pidana benar—benar telah terjadi.
Menurut  passel 183 Kitab- Undamg-Undarng  Hobkam
Scara Fidana, macia pEasal tersebut  dikatakan Dahwa
Hakwim tidak boleh menjistuhban pidana kepada terdabkws
Lecusli apsbilea dengen sekurang-kurangnysa 2 (dus) alat
pukti vang sah. vang menvatakan babws terdakwa  telah
terbukﬁi erealah malaﬁukan susty tincgak pildana.

fidapurr alat-alat bukiti vamg sah menurat  kitab

g_\rif_;a:ﬂn:, r.,u.d«::u'“u;;

sehagai beribkai
i. keteramgan Sékgiﬂ
2. keterangan Abll,

- o o wme, e oy e =
Fe SBurst-bBarat,

I S 3 DS A= o 100 S e




T I Patunjuha

B i&t@ ahumn Terdakwa;

n
fid)
a
fad
M
jal]
rf

ﬁkan';i +ap1 ﬁEnul_-_ahan meniela

 buhti sajaz'yang dapat membuktikan5 _bahwa Cperkosaan

:.=e%n4ml tﬁlmh.{éi adi .
ﬁlat—é;at bk £l taﬁse@uﬁﬁ g -tulai ﬁapat meEmban tu
fﬁan mevakinkan Hakim pada sidang pengadilam, bDabwe

ﬁ&rhﬁaaan Seksmal benar—benar telah terisdi adalah @

i. kEeterangsn s&hsi
Felteranoan sakei seucq glat  bukiti  vang =ah
Cadzlal apa vang diﬁfatakan oleh saksi di  sidang
mengadilarn.  Seperti  kita ketahwi peads  dasarnya
padea Lasus perkosaan seksual, celain saksi harban,
umumnys tidak pernab ada ssksi lainnys atac dengan
perkataan  lain  tidak terdapel orang  ltain @ vang

dapat memberi heterangan kecualil korkan tersebut.

l.'J"

Seperti apa veng telal penulis kemubkakan. babwa

datam tulisan ini korban  adalah anak. Memurut

Jaksa dan  Hakim vang pernabh menangan kasus
pErhosasan, bakueas  lebib sulit untuk MENMZ 5 E S &

worban seorang anak dibandinghkan memeriksa korban
wmanite dewasa. Harena sepertil kite ketahuil Dabwaa

cearang anak bailk =secars rohani, J@smani @maupun
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mEngErtil menpaps ia harus meniawab pertanvaan yang

diziukan cleh Jdaksa dan Hakim darm  Juga  korban

I}
m

haruse Dertems Rembali denoars pelaku vang  telah
mERpRertosanya  dar menvakitinys, Dalam keadasn
mamerti o demaibian, borban sulit untuk meEniakal  dan
mEmberli hetsrangan  kepads Jaksa dan  Hakim  vang
mEmeriksa khasusu perbkosaan tersebut.

i f—hsl sepertd  1tw o Juga dapat menvebhablk an
Fesulitarn  Habkim o uantuk  membubkiiban suatu  kasus
peErkosast  seksual telal terjadi. Jdadi  kelterangan
ksl horban agak diragukan kebsnarannvea, dan juogs
tidak ada saks: lainnva yang dapat memperkuat
reEngeakuan saksi korban tersebut. Dan jugs ditambah
dengan =alah sstu aras hukum vaeng menyeitekan "satu
=absi bukanlah sskei”. Dan pare Hakim cenderung ke
aral kepastian.

Mungkin vang dapat membantu Hakim dalam mevakinkan

101

iampuan  wuantuk  melakukan

sitmtn memprle e maey el oaby e v oedd sslabo o bee

ahli., Mabka pada waian berikut ind, pernulis  akan
menielaskan  peranar alat bukt: lainmya vailtu

Eeterangan seorang ahili.




Emterangan  dari  secrang dokiter s yang mEnangari
Lorkan  perkossan | seksual, dapat @ omembantu Habkim
Coalam  membuktikan bahwa pmrvm san o seksual telanh

terjadi.. Bu t' tereebut didapeat dan Glpgrmiah davi

pesmeriksssn  kiipik dan  pemeriksaan Claboratorium

stez wmanpits  atan korban harSmnuiutcn dan hasil
cari peEmerik ﬂaﬁ tersebut  hasilnys i tuanakan

dalam bermtul kesippulan stew vang dikenal dengar
Visum et repertum,. Dan visum et repertum tersebut

satu alst bukti  vang sah, dapat

membanty o wuntuk membuktikanbaws perkosaan sehsual
tglah teriadi.

Dukter yang  memerikss korban  pericssan  sehsual
torsshut harus  tetap obvekitit dan tidak  boleh
meminal . Seasla sestatu yang ditemuban digatst.
Femelriksaan korban  perkosssus itu antars lainm

pemerikeaan  Hlirie dan pemerikexan Jasmani. Akan

diterancgkan secar singkat tentang hal tersebul.

Femeribksazan Klinls

Fada pemeriksaan inl, dilinat keadssan smosl  borban
apatal borban menanglis, LeErmenung atauksh sedih atau

tenang-tenang sajas ssolah—olah tidak teriadi suatu

@E%ﬁé?ﬁg’?é%&%ﬁi@
PERGURYAN TimEes 1wy KEPQUISIAN
JaK agTa
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varmg berarti. Dan juna dilinat apabkah rambult  korban

pumat etau rapih, bEr-make up atau tid. Pakalian juga
.dipﬁrihﬁag_ sdakah kerusakan (kancing vang hilang,
staw  hampdr putus, tsli BuoH. vang terpatusl.  Jugs
heroak—hercalk alr manio dewr dsrab,
- Pagmeriksaan JeRemanl
Fads pemerikszaan ini untol mengetahul adakah  tanda-
tanda bekas keﬁeraaann boadaan hesagaran o &
haibargan cengan kemungkinan telah cdigunakannya
aliohol  stau éhat bivs obat tidur. Jugsa diperikss
agalab bekas 5unti#ah markotika. Jduga diperilkss pads
fubuhk korban terssbut tebanan darah, nadai, Jantung,
tinghkat hesadaran.

Juga diperihkhza  sehitar aiat kelamin dan  dasrab

i

an  altas, introitus

{2

eehitarnyve termasak o pahs Bag
vaginga, selapal darma, vagina. Adakah luka-luks memsr
pada bagian—kaaian tersebut dan hekas—hekas

Z.‘.' o
bekherasan.™

Tirmdek lamiut pemeriksaan adelab Lewedlbarn  seararng

dobk ter bl melakaukan pencegahasan terhadap

pervakit helamin dan terbadan behamilar.

S B o § A it Budijanito. Heitahatan  Sek can fenal

Medikolenal Gancouan Psihosehszugl. hal.ligle,

1

‘.




bat cmelapor ckepads |

- meEmerintahkan

Chprban baru melapor dus hari staw tigs | hari

kemadian. Dan.oitu dapat menyebabian kesulitan dalam
Cpemeriksaan ) olel  dokter tanli. vugs o bukti-bukti
LieeEperti bekas kercaek sir omani, bercek o daran  bekas

"'}___ b\

1ah_h11éng; ﬁ$rena kamqngkinan_ korbear
:t@taabut t&iaﬁ:ﬁépdis ;a?ég dan membswsihkan
'iﬁifiﬂyav -Hgifﬁal .térgeﬁgt'épabila.fﬁmrban meE Ll apor
‘hepads daﬁtéf; ﬁaka k%ﬁ@ﬁékinam b&sér 'suiit untuk
SEOrang dakter memsriksa dan melaporkan s vano
..didapatinya. fkarn  tetapi 1ﬁmkter ﬁeraehut harus
meEmbar o korban  perkosaarn tersebut semaksimal

LTS T Emian tetap

munokin genoan tetsan waspads dan cur
ohvektid dan relevan serta tidak memihak.

Mai—hal itwlabh vang meniadi hambaten unituk seorang

i

grdcter  ahli untuk mengelusrbkan visum =2t repertum

varg benar—hensr dapat ciperoaysal.




A

CHal itw dapat meEnvebabkan | Rerkurangnya keyabinan

Hakim  dalam membuktikan - felab teriadi peEriosaan

& I

1
i

skmual , di

Gmroetut  dapat mespengarubi o Hakim Cumtul o menjatabl

Chkuman yaeng herat bternadap pelaky padse pengarllan

Megeri Jdakartas Timur.

Cduge  hasil mananoarrs dergan dokter Abdul Furiim
idriz, pEulis dapat mengatakan ez i imu

pedokteran hanyea dapat membantu dalam hal penbubktian
U sL per&etubuhah dan unsur kekerasan  pada  diri
borbar perhOsast. éedﬁﬁgﬁan urswr ancaman kekBrasan
dar  unsur  paksaan yang tidak ads bekasnya, tidak

dapat dibuktikan cleh ilmu bedaokteran. Rarena pads

dasarnya perkosaan rersebut hanve terdapalt  sgorang

sabsi saia vaitu korban sendiri, dan seorang dok ter
ticak mengetanuwi o apakah korban diancam teriebil
pamuliu astan tidak.

Leterangan terdakwa

Feterangan terdakwa ialalr apa yang dimvatakan oleh

terdakws dalam sidang pengadilan tentang nerbuatan

: Fengadilan. Gedikit banvaknve hal .

vang dilakukannyea ataw yeny telan dialaml sendirdi.

Keterangan tersebut  dapat sajis nertoiak  belakang

pergan keterangan sahsi Lprhan. Larenas jugs terdabkwa

tidal dibebani kewaiiban pembukitian spsual dengan




betentuan pasal 586 Fitab Undang-Undsng Hobam  Acars
Figans. kHetentuan ini adalzah penielmaan dari =xlah

sty ares Hukum Acara Fidana, vaitu  Azss  "Fradugs
'?ak bersalah' vang berarti bafws sptiap oFrang vYang
'éigaﬁgﬁa, ditakhan, dituntut dan dihadapkan i quks
sirdang Fergsdilen wajibk diasngoap tidak  bersalab
Kaabelum atanye putusan Hakim vang menyvahakar babwa
iz bersalah melabkukan suatw tindak pidana.
Dengan demikian terdakwa dapat .saja perpohong
terhadap HMakim dan Jdaksa, bahwa is tidsk melakaian
perkossan tersebul gam perkosaan tersebut adalah mau
sama mal darr korben menibkmati persetubuhen tersebut.
nal—-hal seperti ini dapat.juga mempergeruii Habkim
urntubk menjatubbkan pidana d@n menohubkum pelaku dengan
hubum vang herat;
. Melihat peranan bhorban ﬁerkmgaan dalam terjadinya
suaty taindak pildena perkosaan.
Setelah divraiban salsalt =satu slasan
mengapa Hakim tidak menisatuhkan hukuman yang berat

hepade pelaku, valtu babws kasus perlkozaan seksusl

sangat gulit dalam hal o pembukilaannye, bima
DHETILLL LS aikan  menielaskan  pidana  bagil melaku
mErkosaan Juga melihat pads pEranan borban

ErEos&ar .




di dalam terjadinve perhossan yang  meERimps
situasi

siau dengan perkatsan laim

idak

B T

ﬁada maiam 'hqri yaﬁg_sepi di jalan':?ang MEMang
Janh ﬁéf; &eramaian'é,higgga ha‘.tersébut eangat
memudaﬁ%aﬁrﬁaimm pelaku untuk melakukan - kejahatan
terhadap d;rinya;

fpebils suatu  kasus nerkosaan  terjadi
dengaa: Iatar belahamgvaeperti ituw, makas Hakim
jﬁga ﬁenyalahk#ﬁ hérgén taééébut.daﬁ kemainghk inan

besar pelakw tidak dijeatuhi hukuman yang berat.
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 EanQ$ﬁ gntl so=ial  vano  mempefolehn tartangan cle i
masvarakat dan negarsa. Sudan sEWajaranvea pars  penjahat
dib@rikan pengerdtaan berups Mkuman atau tindaban, 991

Masalah hejahatan selalu akarm melibathan manusia
i dalamnye dan dengan demikian akan melibatlan tirghkah-
faku manusis Juga. Fergaulan dan lingkungar sekelilingnva
vang  dialami sehari-hasi varng menerntukan  ftingkah  lakuy
tersebut., Feansharagaman tirgkalh  lakw atialah
merupakan hasil dari pergaudan & limghungan
sekelilingnyva.  Yang. . menjadi perszoalan bagli bitse =emua
sdaliah, barerna ada diantara Lipgghkah  laku  ito Vang
mersl Tat Eanqgt mErugllian orang lain dan METY imp&ang dari
nrmaTnotme yang  ade  dalam masvarakatb, Tingkah laku

merrylmpant  1tu - tidak  hanve dikatakan sehagsli suatu
perbuatan manusis secara  indiwvidu S&jae  akan tetapi
tanghal laku mEryimpang teresbut dapat pula  dipengaruni

cleh  kesdsan—bYesdsan, i AR B A e B ST

Ratan T adalsh L operbusian AT

teriadilah  suate tinokan lako VENDG  menvimpang  teresbut

5

San Yano merugibkan eranyg lain atau masvarak

- Pir. W.&s Bonger, FPenoasniar Terntano Eriminclooi,

tise Indonesis, Tahun 1982, hal . 25,

108
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bukunya . “Sociclogis . Lriminelle

CaFerei

sty pendapat bahws sertiap hedahatan o adalah

eunsUr vanag | terdapat

OL
]

lam CAindividug

Eadaan odan . mesyarsksit. o Gkan. o tetspi o unsur

Cinmdividulah yvano berpengscuh o obagi oseseorang untubk berbust

i

dapat  dikatakan  bahes sSeEtiap

- keiahaltan  disebabkan oleh dorpongan dard  dalam  dirinva
sendiri atau yvang disebut dengan unsur incividuy  ditambal
dengan wnsur - lingkungana. Dan perlu diteranghkan juga,

bakhws unsur individu pads wekiy kejabatan itu dilakkukan

tergiri dari dusounsuwr jugs yadit i

readaan  vang  menpenosculii individo darid lTahirmva
“hingga padae sast melakubkan perbuatan tersebut.

Z. Bakatnyva vang terdepat dealam diri  individu tersebut

-
i

vaitu bhakatnyae vang janst dan anti scsial.

Mabka wuntuk mencari sebab-sebab suatu kejahatan,

tidak abkan mungkin dapat dicari hanva dari satu aspek
. : & ;

BE) & melainkan Jugs dicari aspek  lainnva. Darn pada

108

N

wralan berikut inl senuliis akan menguraikan 880

&1y, Frof. Mr.oW.os Hongers , Ikid « hal. %4,

£23. Frot. or. WA, Bonger, IDid. hal.i3é.




Ldari pads kejahatan seksusl dalam hal ini | perbossan

Keiamatan | ini  dapst terjada Larens

va mepehk kesempatan dengan faktor intern dan o

pEliakul.

pat méngétahaﬁ h&hwa Eebabféebab
 £arjadiﬁya ﬁéﬁkmgaaﬁg maik itu wang dSilabkubkan tefhaﬁap
éﬁé& atau wanita drrass pgda_daaarnya tidai berb@da.
uﬁaétu disebabhan oieh aapeh:hesempatan.ditambah SETNIGEN
Faktor  intern  dan ekEtern korban  dan  pelsku. Maka

dibawah ird -pénﬁiis alan mEnguralkan sebab-sebab

parkosaan Yarg digghéhhan clel faktor interm.

i. Faktor Intern
?aﬁd dimaksud dengan Yaktar intern adalah faktor
varng terdapat pada diri o sesaotrang. Fada hasus
perkosaarn faktor intern ito antaras lain seperti
&. Dorongan dari dalam diri pelaku perkosaan
b, FPeranan korban itue sendiri
Makea pade wraian  berikut ind peEnuiis akan

menguraitan  secars Jjelas dan mendalam  hedua hatl

tersehut di oats

111
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galam dir
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Dorongan da pElaku perkosaan

Yarg  daimabksud gencan dorongan davi dalam  dirs

Yt
1
Inn
=

peiaku  adaslab, Babwe  perkossan sehksus

terjadi karasna pelabu tersebut mempunyail sitat-




:

L fat wvang jelsk can mEyYiImpang.

orgng sepertii ind mempunyai siT

snsial  dan hurang mampu untuk mentasti

m imemani dan rohani dan  dengan

0

parubaham_ ciand
adanysa peru@ahan—perubahah rersestut, maks  tiap
crang - dapat  berbust beijahatan, namuin acta
perbedaan- gdelam tingkat kejahstannys, SETLAL
dehgan adanyé perkambangarn  dan pikiran dan

beadaan tainnva i sekitar sesediant dapat
Y ]

mEmpengaruhl Leadaan JAwE tinghkaty lakw
terutama AnteElEeenSinya. karemna Jiks dava

intelsnensl sgsedl arnid bail. maka orang tersebut

sban mudab baginve untuk dapat membedakan  mans

taindabkan vang  boleh dilakukaan dar et
tindakarn varng tidak boleh dilskukan dan

melargar hukum. Dan jika  sebaliknve, Mmabks

orang tersebut kemunakinan besar tidak tapat

meEngerti akan norma -norme atau  hasdab—hasodal
vang terdapat dalam masvarakat.
Fria vang berpotensi mEniadal pelaku DRFREOSSET

dapat dibagi beberapa golongan




ek acanan

hegagalan  mereaksinve  mekanismes -

H

?angjmenderitg'gangguaﬁgdal_m zidan

£

caw - opads  proses  berfikirnva.  ha

terjadl pada penderits cacat mentsl psikozis

atan vang dalam keracunan alkohol.

Yang .meﬁdarita '.hamhatan C dalam proses
5@51&11%@53 ataw  dalam proses bBelaiar,
dalam  hkepribadinya. Mereka kurang memabami
daﬁpak Fuabingasn seksual secara paksa.

Y¥arg menderita gangguan kepribadian
peilopst. Yaiatu GETIOQLAD ¥ ENTE peacla
penderitaannya  tercirikan lemshnva kontrol

£T)

heti nwraninva.
peElkopat tindabkan langsung dilaksanakan  tanpa

disaring eatau dikendalikan teriebih dahulu,  Jjugs

mEmperdulikan dampab-dampak tindakan tersehut

masvarakat.

Feibkisrtl pada FPerbkoozan.
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~Demikl

@.perkazaanmﬁyang ditimbulkaﬁ”dari_dalami;diri CpElsi

“itu sendiril Fadae uredan berikutnve,  penuliis oak

Cmenguraikan

sda pEransan

S horban dtu sendiri.
b, Peranan Korbano itu Sendird
Feranan  horben delam terjadinva perkosaan  seksu

rerpnyate sangat menentukas, dimana korban delam h

I3

iri  adalal seorang  wanitas dalam o =ituaesi ot

Chkondisi  tertentu dapat o omengundang pihak pelaku

umtul melakukan bkejiahatan pecs Cirinys akibat sik

gan tindakannva.

niah penjelasan CmEngeEnal sehab-~seba

Beaan vang | ditimbuwllhan dario




Sehab periossan yang datangnys dari psrasn Borban o

P

i,'ﬁcrbaﬁ .staﬂg mEbda _ﬁ@mgaﬁ*tempat__tertentu WETIC
:dapat meEmbuat is menisdi erban Qerkgﬁaan. Misasinva
cmepertil sesorang waﬂita'yanq baerade pads taman—taman
W &L sepi dan o dauwh  dari  keramsian. Menunggu
kendaraan  wnums pads melam hearl seorang diri. Hal-

e = terosehut dapat mzmbxhavalkan wanita Tersebal
Ed

arrtul dapat menjadi korban perkosasan.

2. mehabh vang lain vanog ditimbulben darail daiam  diri
korban sendiri < adslah sEpertl wanita VETIG
bertingkal  laku  merangsang. seperti  dalam hal
e pak &l arn warriha  itw o dimans wanita tersebut
meEngenakan pabsian - wang tidak pantas urrtuk

o

dikenabkan seperti rok mini 35 cm, celana jeans vang

jad
}

terlaiu  ketat dan gpat  terlihat  bentuis  fubub

hagian bawah dengan weadahnve vanao sangat cantib,

badannyva wang sangat indah dan kulitnya yang  putih

i

bersibh. Sempuanyva 1to dagst menarik perhatian lakd

~lakl mormal dan calon pelaku perkossan vanog memang

A Lo T S T S e 1 b
&

Lo Ccalmn. korhbannus Ty o ey g

Tiam juns banvek perkossan vang terjadil vang awalnva
memarg  dimueisi  dari pibak warmita, YENG  awalnyva
dengan  perkenslan kemudian wanita terssbut disjak

pergi dan kencan, lalu setelah itu wanits dam laki-




. mengatdakan

(=
o

mreemut

ot
i}

vang coook wntuk seps

in
m
d
ia]

o tempato-tempat
untuk  berkencan.  Mungkin pads

Cposrat  dan keilnginan ilaki-lakd

uritul  mElakukan o Mubungan sex, akan

wmanitsa tidak menghendaki hal
tereshut  salah menatsirkan wanita tersebut,

Lesdaan sepsrti itw Bemungkinan besar
perkossaan pada diri wanita tersebut.

Hail—hzl seperti di  atas dapat
perkosaan terhadap ssoPang wanita. Demikianlah
sehab—sehab periesasn sehsual terhadap secrang
Yang

- pelaku.

Faktor Ekstern

gzl el Tabktor vang terdapst di luar

a. Pornograti

., &lkcholisme

115

jalan~jalan heErsamas o]

teragbut dan lakl

menvebabkan

wit&Elan

Wartita

disetablkan cleh faktor—-faktor imtern korkan dan

sesgbrani.

perkosaan Takitor skstern reresebut seperiti

5&

. Lingkungsn tempat tingosal

Maka padsa wraian perikut ini penulis akan meEn

tetias  hal tersebut  diatas. yvang meEnjadl
elatern terjadinys pEriossan cekoual .

PoaPUsSTARAAN
BEmsuanAn TIEESI U KEPOLISIAN
)&KA&TA

s s 2!

elackan

faktor




CRmrnograftis

apnien ok

sENTEE L

sl daiasm. o kamus

ChErarta perbustan - wang cburuk Codarn

chesppanan. O FPornooratiooterbagi atag.@dua Dagian

i cetak terdiri darad o bubu—buku

why

Cwaitu pornogra

SpOrno,  maialah cpormtc, S yang  Semianyas  mENgERsSpos

igambar—gamﬁér_ yang déﬁét @enimbu1£aﬁ-ﬁaf5u  bitahi
Shagi saﬁia§ @ranq yang:ﬁélihatnya.:ban_.ﬁmrnﬁgréfi
Zsl%htrmnik'yaﬁg terdiri.ﬁéri bertuk Film—7Fiim vang
.geriﬁihan éﬁéganwadegéﬂvéakér“Beperti'filmhfilm 'di
rbimskmp vang, tidak disensor secara ketat akan dapa#

CmEmpenasaruhi o sstiap  orang vandg melihat Tilm

tersebut.
Seperiti  yaang telah penuiis alami betikaa  melibat
Tiim Indonesia dengan pemeran ditama wanits  orang

Fifigm i ba o, vang  berjudiul "Fenhalasan wE Tl Lauat

o ze
p5

I i -y
Ferrig L AN L N Ay

pemulis angoap tidak sesusl dengan budaves orang

sus kejahatan Sebks. antar  Fota,

a4y, Bambang Fraboso,

Fal. 3




Timur dan  tidakh Fantas untuk  diperiibsthan pada

cmazvaranat U banavak melaloi gedung  bioshkop. Fads

o Film teresshut tebibh - dari 0 beberans

dpEriih

(L
il
rF
n
o

baah dads dari pemsran vtame wanits

=)
S

i lebil burang 7V odetil . Darn  Dulk

"o
o

”ﬁEFEEbut,

1H

hanva Tilm teresbut Yang aslil dipsrlihatian adegan

L pErsetubuhan vang tidak pantas diperlihatkan  untuk
Amasvarakat banvak,
Hasil pengamatan penulis selama ini, baru kali ind

pantlie menontorn film Indores=is h bernar~penar

D

panss dan penub sensionel.  Ferulis tidak  habi

1

pikir. mengapa Badan Sensor Film tidak meEnversor
adegan-adegan VET g cdapat merangsang dan

memipanghkithan gairal seks SEGEOrang. Ataun  harens

alasan ekonomi, jiks Tilm tersebul disensor maksa

Tilm  tersebut tidabk akan abu dan  modal prosediur
tidak bembali.

Film—film seperti ity akaan menimbulian  rangsangan

untulk orang berbust senpertl pada Film terzebut, Dan

et e seke  merupabkan  faktor pEnting sebagai
= Y E et terdadinea— i EELNET seoerti
FpErEosaan selsual .

Piemang  peruliz dapat miengakul bamws perngarul Film

di biocskaonp sarngat besar cengaruhnva bagi

DErkenbangan mentsl masvarakat, Mandahrvs SUGgE




Crental-remntal.,  itu adaliah hal vang o paling  dapat

Cdengan  Blue Film. vang disewakan dengan bebas. di

menberl sarana untuk anak-ansk mada menikmatl Tiloe

cdarn  mazvarakei. Faka hal terssbut dapat menjad:
‘smalabh satu peryebab  Lerjadinva  kejahatan seks,

smpertl perhosaan sehsusl.

r—henar bhebkeria

adepan-adegan sehs yvang  ferlzlu

video porns atan  vang dikenal

Tilm s ta adegan—-adegan . persetububan a=talsl
ditampilkan Film tersebut. Gpabila hal tersehul
telan menjadi suatu kebiasaan di kalangan remald.

ralea tersebut depat merscuni poral darn Jiws  pemuda

Demikianlialr sebab-sebab perkosaan o seksual WEMY
dapat disebabkan karens pormnogratioa
Allkahol Leme

Ferngaruh  alkcocholisme  terhadap kejahasian  ssksual

seperti perkozaan szksual, memang tidsl terlalu

. mEpErti halnve perngarub Film—-7ilm porno.

brepsa

MErgane pe=rrl i gapat mendgatalk an clemik Larn,

dikarenakan apahile seseorang terlalu SETLTG




gpelihat adegan—adegan sebs senertd dalam

-
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Cporng, Bemuanys iiu akan terskam o dalam

LmEpsetrang o hersebut. cDan keswnokisan o bssa

ctersebut  Cingin melakubkan dan meniru o pepe
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fast)
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RN

akan terjagl sesuatu hal, aban tetapi aps

119

la o

ihat terssbut. darn apabila pemvaluran

rarnc

tergesbut tidak depat menshan diri maka kemungkinan

beser crang tersebut dapst sais melaskukan kejahatan

mphe, spoertl perhocaan sshosual.

Mengenal CrESTG S iangesung cari albohcl i=me

terhadar suatn  keishatan dibedakan  antsa
bronis  dan akot. Alkoholisme  vang  kron

4
[

sSegrang wang o Jiwanya sudabh o tidab o - seha

perberbangannysa  begitu merusak periderit

ingge corang - terzebut  dapst melakukan

bejahatan tanps  dapat mengonteol divri
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suatu

1

Albkotnlisme vann akut sangst Dberbahave karena d

menvebabkan hilangnva dava menshasn dirio

Juos  apabkila alkohel dipergunsban terlasiu

a5l .

apat

banvai

I ; i N . 4 g A .
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Kata Furmed oo TIMDAK FIDAMNA FRREOSAASN TERHADAF ANAK.
mlasan melakukan pemulisan adalah  bEarena kLejahetan
rerkosasan  yang dilakukan terhadap anak sangat  tidak
bertangoungiawab éaﬁ tidak hberperikemanusizan ssrts
melanggar hak aéasi manusia. Toujusn pernuli=an adaish

untuk mengetanul  ape sSaja penyvebab terjadinve

¥

- peErikosaan terhadap  anak dan  akibat findak pldarie
perkosaan tersebut bagi anak itu zendiri, keluarga
dan masvarakat. Juga untuk mengetatmii apakah  Hakim
telah  memberikarn bukuman yapag sesuai  bhagi  pelalku

perkosaan anak tersebut. Metode penelitian Yarg

dipergunakan adalah metocde kepustakaan dan  lapangan.
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Hasil enelitian  menunjukbean  babwe  tindak pigdana

It
g

periosaan vang dilakukan ferhadap anak Jakarts  Timur

Berkurang. Juga termyata hukuman yang dijatuhkan oleh

maklim tidak sesuai dengan perbuatan plakuw. Hal

pars =
tersebut dissbhabian barens kaous pEricsasn sulit

urituk dibukitikan pads sidang Ferngadilan. Dan  faaktor

=
o

penvebab terjadinva  perkosaan anak =sdalah dari
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